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Penelitian ini beriujuan untuk mengetahui hubungan fak-
tor produksi dengan hasil produksi, mendapatkan gambaran pro-
duktivitas usaha peternakannya dan mempelajari tingkat penda-
patan peternak.

Faktor produksi yang diteliti pada penelitian ini ada-
lah ransum starter, ransum finishey, blaya vaksin (obat-obat~
an) dan jumlah bibit/DOC ayam broiley sebagai (X), sedangkan
hasil produksi adalah produksi daging broiler (Y).

Data yang digunskan adalah data survey, didapat dari 27
peternak ayam broiler rakyat anggota KUD Bojongsari Kecamat~
an Sawangarn Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilakukan sejak
tanggal 1§ Mei 1983 sampai tanggal 2% Agustus 1983.

Fungsi produksi yang digunskan untuk menganalisa hubung-
an faktor produksi dengan hasil produksi adalah fungsi "Cobb
Douglas® yang kemudian ditranformasikan kedalam bentuk loga-
ritma, sehingga menjadi model regresi lineay berganda gdan 4i
duga dengan metode kuadrat ferkecil. Pengolahan data menggu-
nakan jasa komputer Departemen Statistik IPB.

Hasil penelitian memunjukkan nilail koefisien diterminasi
sebesar 98,66 persen dengan epsamaan enduganya§ .

artinya 98,66 persen dari variasi produksi daging dapat qije-
laskan oleh peubah~-peubah ransum starten, ransum finisher,
biaya obat (vaksin) dan jumlah DOC.

Uji statistik memperlibatkan bahwa ransum starter dan
ransum finishey memberikan pengaruh yang sangat nyata (PL0,01)
terhadap produksi daging, Bilaya vaksin (obat) memberikan pe-
ngapuh nyata (P{0,0%), sedangkan jumlah bibit dan jumlah da-
ging vang dikonsumsi %idak berpengayull nyata (P> QZOS').

Dengan menggunakan rumus "La Grange Multipler! didapat
kombinasi optimum ransum starter 1,0731 kg dan ransum finis-
her 1,5083 kg untuk menghasilkan bobot jual hidup per ekor
1,3% ﬁg. Dengan harga jual Rp 1050 per kilogram peternak men-
dapatkan keuntungan untuk setiap ekor bobot jual hidup sebe-



sar Rp 189,$0. Kombinasi formula ransum ini menghemat bi-
aya ransum sebesar Rp 9,88 ekor.

Analisa yang dilakukan selanjutnya adalsh analisis
komposisi biaya produksi, penerimaan dan pendapatan. Kom~
posisi biaya produksi hasil penelitian adalah biaya ransum
60,06 persen, biaya bibit 33,88 persen, biaya penyusutan
kandang 2,27 persen, biaya vaksin (obat) 1,54 persen, biaya
bahan bakar 0,93 persen, biaya penyusutan, peralatan 6,85
persen dan biaya litter 0,48 persen.

Slklus pertama adalah pengamatan terhadap ayam Broiler
KUD Bojongsari pada bulan April sampai Mei 1983, siklus ke~
dua pengamatan pada bulan Mel sampai Juli, siklus ketiga
adalah pengamatan yang dilakukan pada bulan Juli sampail
&gggtus 1983, sedangkan siklus ke empat adalah siklus rata-
ra °

Hasil uji statistik dengan uji beda nyata memperlihat-
kan penerimaan peternak untuk setiap sekor bobot jual hidup
setiap siklus produksi, yang berbeda sangat nyata adalah
S4=83 5 84=§, 5 S, -S; dan 53-8, (p£0,01), sedangkan untuk

penerimaan §;-S, dan 5,-8, tidak berpengaruh nyata (p£0,05).

Penerimaan yang terbesar dari peternak berasal dari penjual-
an daging yaitu sebesar 98,9 persen.

Hasil analisa tabulasi menunjukkan bahwa semakin besar
skala usazha, maka semakin besar pula pendapatan peternak,
Skala A (500-667) pendapatan peternak sebesar Rp 75 749
skala B (676-833) pendapatan peternsk sebesar Rp 187 d
dan skala C (1000-1167) besar pendapatan Rp 295 118.

Hasil tabulasi hubungan pendapatan peternak pada skals
A, B, dan C terhadap biaya rumah tangga dari 16 orang peter-
nak, skala A hanya mampu memenuhi kebutuhan dari 2 peternak
(12,% persen), skala B mampu memenuhl tingkat kebutuhan ru-
mah tangga 12 peternak (7% persen) dan skala C mampu memenuhi
seluyuh tingkat kebutuhan rumah tangga peternak.

Statistik uji beda nyata menunjukkan pendapatan kerja
keluarga yang sangat berbeda nyata adalah S -83 R 81-8% ’
S,-S3 dan S5-8), (P£0,01). Untuk yang beybdaa nyata

(P{0,05) adalah S, =~ So.

Biaya produksl setiap ekor bobot jual hidup setiap sik-
lus yang berbeda sangat nyata adalah 84-S, , Sy=8; , dan
83-3‘1,_ (p£0,01) dan untuk 81—S,+ septa 62-§,+ hanya berbeda
nyata (P<£0,05).

Pendapatan peternak untuk siklus I sebesar Rp 58 540,
siklus IX Rrp 101 94y, dan siklus III sebesar Rp 192 375
sedangkan untuk siklus rata-rata pendapatan peternak seﬂesar
Rp 119 006 per siklus produksi.

Pendapatan kerja keluarga peternak untuk siklus I pep
ekor bobot jual, untuk siklus III Rp 272,10 per ekor bobotb
jual, sedangkan untuk siklus pata=-rata Rp 189,50 per ekor
bobot jual ayam.
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PENDAHULUAN

Ternak ayam adalsh salah satu jenis ternak unggas yang
dikembangkan oleh pemerintah dalam rangka menjawab kebutuh-
an yang dirasakan oleh masyaprakat terhadap penyedisan dan
peningkatan sumber protein hewani.

Pengembangan peternskan ayam telah dltempuh selak ta-
hun 1972 di Bogor dan Yogyakarta dengan ﬁéﬂperkenalkan:ﬁilot
Proyek Bimas Ayam (PPBA), yang kemudian dilanjutkan déngan
Proyek Bimms Ayam tahun 1977 di 10 Propinsi dengan 17 wila-
yahnya.,

Peningkatan dan pengembangan ternak ayam selaras dengan
tujuan pembangunan peternakan yang telah digariskan dalam Re-
pelita III, dimana salah satu tujuannya adalah meningkatkan
produksi menuju swasembada pangan pretetihewani,-serta pe-
ningkatan pendapatan petani peternsak. i

Beberapa kebijaksanaan Pemerintah yang dijadikan seba-
gai landasan kerja sub sektor peternakaﬁ?éntara laian
(1) Pyogram peningkatan produksi ternak wntuk konsumsi dalam
negeri melalui jenis ternak yang paling mudah dan cepat ber-
kembang dengan modal yang pelatip keecll (ayam, itik, demba
dan kambing). (2) Merangsang dan membimbing masyarakat un-
tuk beralih dari pemeliharaan secara tradisionil kepada usa~
ha ternak komersil berikut industri, peralatan dan perleng-
kapan yang mendukung usaha tersebut (Sugihan, 1977).
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Ayam breiler adalah salah satu jenis ternak yang dite-
tapkan sebagai pensubstitusi daging sapi dan kerbau.

Usaha pengembangman peternakan ayam yang mementingkan pe-
merataan dan peningkatan pendapatan petani peternak ekonomi
lemah, kelihatan jelas dengan adanya kebijaksanaan pemerintah
melalui proyek Bimas Ayam dan ditetapkannya keputusan Ppresi-
den R.X. No. 50 tahun 1980. 8asaran dari Proyek Bimas ayam
ini adalah peteynak kecll dan menengah, yang bersifat usaba
keluarga dan merupakan usaha sambilan dengan tujuan untuk men-
dapatkan tambahan pendapatan.

Ketidakmampuan dibidang manajemen dan terbatasnya penge-
tahuan peternak, serta imbangan harga input dan out-put yang
kurang menguntungkan masih merupaksn faktor-fakior pembatas
bagi usaha peternakan rakyat.

Koperasi Unit Desa Bojongsari adalah wadah bagi peter~
nak ayam di kecamatan Sawangan dalam penyediaaan fakter-
faktor produksi dalam bentuk kredit, serta badan perantara
bagi pemasaran hasil,

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahul hubung-
an produksi daging breiler dengan faktor-faktor produksij
(2) Mendapatkan ganbaran tentang produktivitas usaha peter-
nakannya dengan menelaah fungsi produksi yang diduga; (3)
Mempelajari hubungan tingkat produksi daging dan Skala Usa~
ha setiap siklus terhadap pendapatan peternak dan (i) Mempe;
lajaprl tingkat pendapatan peternak.
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Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan beyguns un-
tuk : (1) Sumber informasi dalam usaha untuk meningkatkan
produktivitas (2) Sebagai informasi usaha pengembangan pe-
ternakan ayam broiler (3) Memberikan informasi dalam pening-

katan kualitas fungsi dan peran koperasi.




TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mengetahui dan memecahkan suatu permasalahan pe-
ternak dalam rangka meningkatkan produktivitasnya dan efisi-
ensi usaha, pendekatan yang dilakukan melalui beberapa kon-
gsep, antara lain konsep tentang fungsi produksi, dan hubung-
annya dengan faktor-faktor produksi, konsep mengenal penda-

patan serta konsep biaya.

Mosher (1981) mengemukanan bahwa pengertian produksi da-
jam bahasa ekonomi produksi pertanian adalah mengusahakan in-
put untuk menghasilkan output. FProduksi adalah hasil yang
diperoleh petani pada saat panen, sedangkan fungsi produksi
adalah hubungan fisik atam teknis antara fakter produksi de-
ngan produk yang dihasilkan persatuan waktu (Mubyarte, 1979).

Faktor-faktor produksi yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ternak ayam broiler adalah ransum starter dan ran-
suw finisher (Sudaryani, 1981) '

Surcprawire (1980) menjelaskan bahwa faktor yang menun-
jang keberhasilan Bimas Ayam pedaging di DKI Jakarta Raya
antara lain tersedianya bibit dan makanan, ketrampilan pe-
ternak, pencegahan penyakit yang teratur dan adanya penanga-
nan pemasaran hasil.

Bishop dan Tousaint (1958) menyatakan bahwa produksi

L
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(¥) a2dalah suatu fungsi darl fakter produksi (X), dimana ¥
adalah hasil produksl, sedangkan X adalah faktor—faktopr pro-
duksl yang digunaksn dalam proses preduksi, Secara matema~
tis hubungan inl dapat digambarkan sebagal berikut :

T e £ (Xyy Xp9 Xgy X envevneennicnnnecnnX)

Y = hasil produksi

X; = faktor-faktor produksi

i=1, 2, 3, &, e ieeeeeesel,

Dalam penelitian ini Y adalsh produksi daging broiler
dalam kilogram, X, adalah jumlah ransum starter (kg), X,
adalah jumlah renswm finisher (kg), X; adalah biaya obat-
obatan dan vaksin (rupiah) dan X adalah jumlak bibit/DOC
(ekor).

Heady dan DPillen (1964), Teken dan Asnawi (1977) menya-
takaen bahwa hnbungin antara output dan input dapat dinyata-
kan dalam fungsl produksi Cobb Douglas, bentuk umum dari
fungsi ini}adalah :

bh

LI
Y =& Xi XQ erersasse X# s Gdimana
Y = tingkat produksi (ouput)
a = konstanta
X; = faktor-faktor produksi (input produksi)

b, = eksponen (elastisitas dari masing-masing faktor

1
produksi).

Apabila fungsi Cobb Douglas ini ditranformasikan keda-
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lam bentuk logaritma, maka akan didapat suatu persamaan ga-
ris lurus

Log Y = log a + bi Log Xi, nilai eksponen b1 ne-
nunjukkan hubungan aRtara produksl dengan faktor produksi.
Memurut Sandoval (1963), Bradford dan Johnson (1960) ada 3
pola hubungan yang dapat dicerminkan oleh eksponen faktor
elastisitas 3

yaitu @

(1). 4pabila by » 1, artinya faktor produksi
telah digunakan dalam keadaan produksl mar-
Jjinal yang bertambah.

(2). Apabila b1<< 1, artinya faktor produksi
telah digunakan dalam keadaan produksi map-
jinal yang berkurang.

(3). Apebila b; = 1, artinya faktor produksi
telsh digunakan dalam keadaan produksi mar-
jinal yang tetap.

Woyrrel (1958) menyatakan bahwa tujuan efisiensi adalah
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum dari suatu kegiat-
an usaha. Kombinasi optimum dalam penggunaan faktor-faktop
preduksi adalah suatu upaya untuk mencapal efisiensi usaha,

Makin besar total output yng dihasilkan, akan makin eko-
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nomls dalam menggunakan tenaga kerja, investasli dan biaya
produksl yang lebih rendah untuk tiap unit satuan output
(Efferson, 1953). Hal ini sesuai dengan penelitian Clayton
(1967) yang menyatakan bahwa dengan makin besar skala usaha,
makin kecil biaya yang diperluken untuk menghasilkan satu
satuan output.

Hasil penelitian North (1972) memperlihatkan kombinasi
efisiensi penggunaan ransum untuk daerah tropis pada ayam
broiler yang dipelihara campuran, dengan umur pemeliharsan
7 minggu, bobot jual hidup 1,47 kg memerlukan ransum sebe-
sar 2,92 kg.

Penelitian Titik Sudaryani, 1981 d4i Jakarta memperlihat-
kan kombinasi ransum starter dan finisher untuk ayam Breilep
dengan bobot jual hidup 1,45 kg dan umur jual rata-rata 46
hari, memerlukan ransum starter sejumlah 1,5848 kg dan ran-
sum finisher sejumlash 1,1879 keg.

Siriger dkk. (1980) mengatakan setiap usaha, apalagi
yang sipatnya intensip, akan selalu berusaha untuk menigkat-
kan keuntungan bagi setiap input produksi yang dipakai. Se-
makin efisien usaha, maka semakin besar keuntungan yang di-
peroleh dan semakin kuat posisinya untuk berkompetesi 4i pa-
sar.

Menmurut Teken dan Asnawl (1977) untuk menentukan kombi-
nasi yang optimum dari penggunaan faktor-Taktor produksi me-
merlukan dua persyaratan sebagai berikut ¢ (1). Syarat ke-



harusan yang menugjukkan tingkat efisiensi teknis yang di-
nyatakan didalam fungsi produksi (2). Syarat kecukupan‘
yang mepunjukkan tingkat efisiensi ekonomis yang diecapail
pada saat nilai produk mayrginal sama dengan blaya faktoer
marginal.

Asnawi dan Teken (1977) menyatakan bahwa untuk meng-
optimumkan penggunaan 2 (dua) faktor produksi yang mempunyai
hubungan substitusi, dengan meminimumkan biaya untuk menda-
patkan produk sebesar Y satuan adalah dengan menggunakan mee
tode La Grange Multipler, yalita :

Min B = H,X, + LX, ~(f(Y) - ¥), dimana
X1 dan X2 = faktor produksi yang digunakan

Y = tingkat output yang dikehendaki
f (¥) = fungsi produksi yang telah ditentukan
E = blaya produksi.

7 .
% Pe

Setiap usaha tidak terlepas dari permasalahan faktor-

Berpe

, .
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faktor yang mempengaruhinya. Menurut Nitisemite (1980) ada
sepuluh faktor yang harus diperhatikan dalam memilih suatu
lapangan usaha, yaltu faktor keuangan, penguasaan teknis,
pemasaran, bahan mentah, tenaga kerja, modal, resiko, persa-
ingan, fasilitas, dan kemungkinan masa depan. Beberapa fak-

tor yang mermunjang keberhasilan efisiensi sunatu usaha tani,



antara lain adalah rendahnya biaya produksi dan peningkatan
dalam ukuran efektivitas darl usaha (Efferson, 1953).

Banyask fakter yang mempengaruhi usaha peternakan, Menu-
rut Summers et al. (1972) faktor yang sangat berpengapuh da-
Jam usaha peternskan broller adalah : strain, lingkungan,
tatalaksana, pengawasan terhadap penyakit dan mutu bahan ma-
kanan ternak. Pemasaran adalah faktor yang cukup menentukan
dari kelangsungan usaha peternakan rakyat, Supriadi A.
(1981) menyatakan bahwa dalam mekanisme produksi tewlihat
adanya suatu ketepgantungan peternak-peternak kepada peda-
gang perantara, baik untuk penyediaan faktor-faktor produk-
si maupun untuk pemasaran hasil.

Efferson (1953) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pendapatan peternak adalah ¢ (1). Besarnya usaha
(2). Tingkat produksi (3). Efisiensi dalam penggunaan te~
naga kerja, kapital, dan alat-alat yang digunakan (&). Pe-
milikan kombinasi cabang-cabang usaha lain (§). Umuar (6)
Pemasaran dan (7). Tingkat pengetahuan.

Ik1lim, skalz usaha, pendidikan, ketrampilan dan manaje-
men adalah faktor lain yang turut mempengarithi usaha peter-
nekan. Memurut Sureprawiro (1980) faktor yang menentukan
keberhasilan usaha peternakan 50 7 ditentukan oleh faktor
manajemen, |

Heady {1952) mengemukakan babwa faktor-faktor produksi
dapat digolongkan atas : tanah, tenaga kerja, modal dan ma-
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najemen. Faktor manajemen, iklim, kesuburan tansh dan fake
tor yang sulit dikuasai manusia tidak dimasukkan (Bradford
dan Johnson, 1960 ; Heady dan Dillon, 196k4; Soejono, 1964).

Kongep Pendapatan

T@ken dan Asnawi (1977) mengemukakan bahwa penerimaan
adalah nilai produk yang dihasilkan dari suatu usaha. Jum-
lah penerimaan dari suatu proses produksi dapat ditentukan
dengan mengalikan produksi yang dihasilkan dengan hapga pro-
duksi tersebut (Bishop dan Tousaint, 1977).

Patong dan Suharjo (1973) menyatakan bahwa penerimaan
usahatani berwnjud tiga kali, yaitu : (1). Hasil penjualan
tanaman, ternak, ikan atau produk lain yang akan dijual (2).
Produk yang dikonsumsi pengusaha dan keluarganya selams me-
lakukan kegiatan, dan (3). Kenaikan nilail inventaris.

Pendapatan adalah gelisih positip antara biaya dan pe-
nerimaan dari hasil usaha tani (Bfferson, 1953 dan Yang,
1958}, Memurut Samuelson (1968) pendapatan merupakan pen-
Jumlahan imbalan-imbalan yang diterima peternak dari upah,
keuntungan, bunga meodal dan sewa tansh, dimana faktop-fak-
tor tersebut menjadi satu kesatuan,

Yang (1965) menyatakan bahwa pendapatan peternak ada-
lah perbedaan antara éenerimaan yang merupakan jumlah hayga

penjualan produksi dengan pengeluaran berupa biaya produksi
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dan biaya tataniaga.

Jansen dan Heady (1960) herpendapat bahwa yang menye-
abkan tinggi rendahnya pendapatan adalsh : (1). Besarnya
biaya peralatan dan bahan-bahan (2). Besar kecilnya modal
vang ditanam (3). Kesehatan dan gangguan cuaca (4). Kemam-
puan operator sebagal manajer (5). Penawaran dan perminta-

. an yang mempengaruhi kondisi daerah dan (6). Waktu untuk
memlai.

Suatu usaha dikatakan berhasil baik Jikas blaya produk-
sl perunit produksi rendah dan efisien dalam pemskaian te-
naga kerja (Bradford dan Johnson, 1960). Suharjo dan Pa-
tong (1973) mengungkapkan bahwa untuk mengukur dan mengeta-
hui keberhasilan suatu usaha dapat digunskan analisa penda-
patan dan untuk mengukur pendapatan dapat menggunskan bebe-
rapa cara ¢

(1.
vl penjualan hasil (a) ditambah penerimaan dari produk yang

H), yaitu penerimaan da-

dikonsumsi keluarga (B) ditambah kenaikan investasi (d) di-
kupang dengan pengeluaran tunai (BE) dan pengeluaran yang di-
perhitingkan (F). Dengan kata lain H = A+B+D ~E-F.

(2). Penghssilan keria petani (J); J = H + B,

(3). Pendgpatan keria keluavge (L). B = J + nilal

tenaga kerja'keluaga (K}.

Cara ketiga merupakan ukuran pendapatan yang terbaik
bila wsaha tani tersebut dikerjakan oleh peternzk dan kelu-
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arga.
(). Pendapatan keluarga adalah penjualan total penda~

patan keluarga dari berbagai sumber.

Konsep Biava

Secara umum blaya produksi dimaksudkan sebagal jumlah
kompensasi yang diterima oleh pemilik faktor-faktor produksi
yang dipergunakan dalam proses produksi bersangkutan (Teken
dan Aspawi, 1977).

Menurut Mubyarto (1979) biaya produksi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk produksi., Dalam waktu penggunaannya, biaya
dapat dibagi menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap adalah biaya yang timbul karena adanya faktor-faktor
produksi tetap, yaitu dapat digunakan untuk beberapa kali pro-
ses produksi. Sedsngkan balaya variabel timbul karena adanya
faktor-faktor produksi yang variabel, yaitu faktor produksi
yang dikeluarkan untuk satu kali proses produksi.

Besar biaya tetap tergantung pada jumlah investasi untuk
kandang, tanah, peralatan, dan pajak. Sedangkan biaya variz-~
bel meliputi harga bibit, harga ransum, biaya obat-cbatan dan
vaksin, harga bibit, harga ransum, biaya obat-obatan dan vak-/
sin, harga feed suplement, blaya listrik dan biaya tenaga ker—
ja (Patong, 1973 ; Teken dan Asnawi, 1977 ; Mubyarto, 1979 ;
Siriger et al.,, 1980).
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Bradford (1962) menyatakan bahwa biaya produksi peter—
rakan, terutama meliputi biaya makanan, biaya tenaga kerja,
biaya kandang, biaya alat-alat dan mesin-mesin serta repla-
cement ternak dan obat-obatan. Selanjutnya Effewson (1953)
dan Yang (1956) berpendapat bahwa biaya produksi mencalup
biaya tanah dan bangunan kandang, tenaga buruh, makanan, a-
lat-alat dan mesin, penyusunan flock dan obat~obatan.

Pengelolaan swatu usaha tani bertujuan untuk memper-
cleh output tertentu, guns mendapatkan pendapatan yang mak~
simum,

Hanjali (1982) pada penelitiannya di perusahaan ayam
broiler Broleka Ciawi Bogor mengemukakan komposisi biaya pro-~
duksi pada perusahaan tersebut adalah sebagai berikut : bia-
ya ransum 56,35 %, biaya bibit 32,26 %, biaya tenaga kerja
5995 % dan biaya lain-lain §,4% #%. Terlihat bahwa biaya ma-~
kanan merupakan biaya tertinggi, baru diikuti oleh biaya bi-
bit dan biaya tenaga kerja.

Biaya produksi untuk tiap-tiap umur produksi berbeda
besarnya, memurut Winter (1960) dan Morrison (1957) babwa bi-
aya yang paling besar adalah biaya makanan, sedangkan biaya
untuk buruh (tenaga kerja) merupakan biaya nomor dua terbesay.
Penelitian Titik Sudaryani memperlihatkan bahwa 61,84 4 dari
komposisi biaya produksi adalah biaya untuk ransum, kemudian
diikuti dengan 30,33 &£ biaya bibit, 1,96 % biaya obat-obatan
dan vaksin serta 1,45 % merupakan biaya tenaga kerja.
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Makanan merupakan biaya utama didalam pProduksi ayam
pedaging (Heady dan Dillon, 1972), oleh karena itu salah
satu usaha yang penting untuk menambah kFuntungan adalah
menmperkecil bilaya makanan didalam pembelian perunit.
Ongelang dkk., (1977) menyatakan semakin besar usaha se~
makin besar biaya makanan, tetapi semakin besar usaha ti-
dak mempengaruhi besar biaya makanan per ekor.

Menurut Clayton (1967) dan Siregar dkk., (1980) di-
nyatakan bahwa persentase biaya makanan adalah 66 % dari
seluruh biaya produksi.

Handjali (1982), dari hasil penelitian terhadap ayam
pedaging memperlihatkan kKomposisi rata-rata biaya produk-
si adalah 56,35 % biaya makanan/ransum, 32,26 % biaya bi-
bit, 5,95 % biaya tenaga kerja dan 5,44 % biaya lain-lain.



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian inl dilaksanakan di Desa Bojongsari pada KUD
Bojongsari, Kecamatan Sawangan daerah tingkat II Kabupaten
Bogor. Kecamatan Sawangan terletak 37 kilometer dari Bogow
arah Parung dan Desa Bojongsari merupakan salah satu Desa
yang termasuk kedalam wilayah Kecamatan Sawangan yang terle-
tak lebih kurang 3 (tiga) kilometer dari Pasar Parung.

Penelitian ini dimulai dengan survey pendahuluan pada
tanggal 15;dan.17 Mei 1983 untuk mengetahui jumlah peternak ;
yang akan diteliti, kesediaan waktu dari setiap individu pe-
ternak untuk dapat diwawancaral serta untuk mengetahui keada-
an lapangan dan mendapatkan beberapa data sekunder yang die
perlukan. Survey selanjutnya dilakukan dard tanggal 19 Mei
sampai tanggal 25 Agustus 1983.

Peternak yang diteliti adalah peternak rakyat yang tep-
gabung kedalam Koperasi Unit Desa Bojongsari yang khusus me-
melihara ayam broiler. Jumlah peternak yang diteliti seba-~
nyak 27 peternak, dengan jumlah kisaran ayam yang dipelihapa
antara 500 ekor sampal dengan 1500 ekor untuk setiap siklus
produksi, Setiap siklus berkisat antara 6 sampai dengan 8

minggu dengan siklus rata-rata 6 minggu.

15
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu pe-—
ngamatan atau penyelidikan yang kritis qptuk mendapatkan
keterangan yang jelas dan baik terhadap sesuatu persoalan
tertentu dan didalam daerah tertentu (Teken, 1965).

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancarsa yang
berpedoman kepada daftar isijan yang telah dipersiapkan se-
suai dengan apa yang akan diteliti. Tahap pertama adalah
mengunpulkan data sekunder yang didapat dari Dinas Peter-
Nakan dan dari beberapa Literatur yang tersedia di perpus-
takaan, tahap selanjutnya adalah mengadakan wawancara de-
ngan peternak yang telah ditentukan sebanyak 27 orang.
Wawancara dilgkukan dari rumah kKerumah pads waktu-waktu
senggang (istirahat) peternak yaitu pagi dan sore, pagi
kira=~kira jam 09.00 - 11.00 WIB dan sore jam 16.00 - 17.30
waktu Indonesia Bagian Barat. Disamping wawancara, juga
dilakukan pengamatan langsung terhadap gejalawgejalaﬁﬁbjek

yang diselidiki serta diskusi dengan pengurus KUD.

Data yang dikumpulkan adalah data dari 27 peternak
yang didapat dari selang waktu bulan April sampai 25 Agus-
tus 1983, selang waktu ini dibagi menjadi 4 siklus produk-

U]

Sl e
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Siklus produksi yang dimaksud disini adalah selang
waktu dimana ayam dipelihara dari DOC sampai di pasarkan
dengan unur 6 - 8 minggu. .

Siklus pertama adalah pengamatan pada bulan April
- Mei, siklus kedua Mei - Juli, siklus ketiga Juli - Agus-
tus dan siklus ke empat adalah siklus rata-rata dari kKe-

tiga siklus diatas.

Mz tod 1lis

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan tabulasi
untuk penyederhanaan dan memudahkan analisa selanjutnya.

Untuk menduga hubungan antara faktor produksi de-
ngan hasil produksi digunakan model fungsi produksi "Cobb
Doﬁglas",'

Fungsi produksi Cobb Douglas ini akan memberikan gaim-
baran hubungan yang terjadi antara Ffaktor-faktor produksi
ransum starter, ransum finisher, jumlsh DOC dan biaya obat-
obatan (Vaksin) dengan output produksi yaitu produksi da-
ging.

Faktor-faktor produksi tersebut adalah jumlah ransum
starter (X1), jumlah ransum finisher (X2), biayas obat-
obatan/vaksin (X3) dan jumlah DOC (X4+). Persamaan model

fungsi Cobb Douglas diatas adalah sebagai berikut :
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b b b b b

1 2 3 b n
Yﬂ.ax_l x2 X3 XI+ ......¢.........xn .
Y = Produksi daging broiler

X,= Faktor produksi

a = konstanta

by= koefislen regresi.

Fungsi produksi Cobb Douglas selanjutnya ditranformasi-
kan kedalam bentuk logaritma menjadi model regresi lineay bep-
ganda, kemudian pendugaan dilakukan dengan metode penaksiran
pangkat dua terkecil.

Model regresi linear berganda tersebut dapat ditulis se-
bagal berikut :

Y =a + b1 log Xﬁ + b2 log X2 + b3 log XB + bk log Xg

Y = produksi daging ayam broiler persiklus produksi

Xy = Jjumlah ransum starter (kilogram)

X, = jumlah ransum finisher (kilogram)

X3 = biaya obat-obatan dan vaksin (rupiah)

X, = jumlsh doc yang dipelihara setiap siklus (ekor).

Penentuan kombinasi pansum yang optimum dilakukan dengan
menggunakan fungsi produksi yang telah ditetapkan dengan meto-
de La Grange Multiplier selanjutnya pengujian terhadap hubung-
an-hubungan peubah dalam persamaan regresi dilakukan dengan
pengujian terhadap model yang digunakan dengan . uji statistik
dan pengujian terhadap penduga penduga parameter dengan uji
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t student,

Analisa pendapatan yang digunakan adalah analisa penda-
patan kerja keluarga, hal ini karena sebagian besar peternak
broiler KUD Bojongsari adalah peternak yang menggunakan tena-

ga kerja keluarga. Komponen penerimaan terdiri dari : hasil

penjualan daging, nilai daging yang dikonsumsi, dan nilai pen-
Jualan kotoran.
Komponen pengeluaryan terdiri dari : biaya ransum, biaya

obat~cbatan/vaksin, biaya bibit, biaya litter, bilaya bahan

bakar, penyusutan kandang, bunga pinjaman, pajak dan iuran.
Konsep. . Pen an

Untuk penyamaan persepsi terhadap setiap variabel yang
diteliti, maka dibuat batasan sebagai berikut :

Peternak adalah pemilik usaha peternakan ayam broiler
dan menjadi anggota koperasi Bojongsari Kecamatan Sawangan.

Skals usaha adalah satuan ukuran yang dinyatakan dengan
sejumlah tertentu dari ayam broiler yang dipelihara dalam sa-
tuan ekor.

ngtor-faktor produksi adalah benda atau jasa yang digu-
nakan dalam proses produksi seperti ternak, kandang, makanan
ternak, alat-alat, dan obat-obatan.

Produksi adalah segala barang baru yang diperoleh dari
proses produksi seperti daging, kotoran ternak dalam selang
waktu satu siklus.,
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Siklus produksi adalah lamanya ayam broiler dipelihara
dari umur satu hari (doc) sampai saat dijual yang berkisar
antara 6 msampai 8 minggu. Rata-rata dari ayam broiler yang
diteliti berumur 6 minggu.

Blaya produksi adalah semua blaya yang timbul kapena fak-
tor~faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan produksi,
divkur dengan satuan rupiah dalam waktu satu siklus.

Pendapatan adalah nilai yupiah yang diterima peternak
darli hasil pengurangan penerimaan dengan pengeluaran dalam
8elang waktu satu siklus produksi.

Penerimaan adalah semua nilai balas jasa yang diperoleh
dari hasil produksi seperti penjualan daging, penjualan pu-
puk kandang/kotoran ayam, serta nilai daging vang dikonsumsi
sendiri, dalam satuan rupiah setiap siklus.

Penyusutan adalah penurunan nilal-nilai faktor produksi
tetap aklbat penggunaannya dalam proses produksi. Begarnya
nilal penyusutan dihitung berdasarkan metode garis lurus, de-
ngan rumus sebagai berikut :

A - R
n

Nilai Penyusutan =

100 ( A - R ) o, dimana
nx A,

Tingkat Penyusutan =

= nilal awal/harga awal (rupiah)
nilai akhir/harga akhir (rupiah)

&)
f

= lama pemaksian/daya tahannya (bulan).



HASIL DAN PEMBAHASAN

.f_fq__- a1 _ﬂ

Topografi dan Iklim

bitinjau dari keadaan topografl, Kabupaten Bogor terdi-
ri dari dataran rendah dan dataran tinggi, tinggl dapi pep-
mukaan laut yang terendah adalah ketinggian 60 m dan yang
tertinggi adalah 100 m diatas permukaan laut (Berlage, 1945),

Menurut klasipikasi Thornthwaite (1936), iklim daepah
Bogor termasuk iklim Hutan Tropika Basah. Curah hujan bulan-
an rata-rata lebih dari 100 mm dan curah hujan rata-pata se-
tahun 3,970 mm.

Keadaan suhu udara di daerah Bogor rata-rjta 25,9 dera-
jat celcius, kelembaban nisbi udara sepanjang tahun berkisar
dari 64,1 persen sampai 85,5 persen (Atmosentone, 1968).

Letak Bogor yang dekat dengan pusat kota, fasilitas tpan-
sport yang mudah dan tersedia, cukup tersedianya faktor-fak-
tor produksi, lokasi pemasaran yang dekat, masih tersedianya
ilokasi~lokasi peternakan rakyat di perkampungan, iklim yang
mendukung usaha pengembangan peternskan ayam serta temperatur
suhu yang berkisar antara 25,9 derajat celcius adalah faktop-
faktor yang mendukung bagi pengembangan peternakan ayam bro-
iler/ras petelur di Daerah Bogor. Sesuai dengan apa yang di-

kemukakan oleh Creswell dan Peni (1979) yang menyetakan bahwa
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suhu kandang rata-rata yang sesual untulk pertumbuhan meksimum

pada ternak ayam ras pedaging adalah berkisar 25 derajat cel-

cius.
Perkembangan Ternak Avam Ras

Untuk mengetahul perkembangan ayam ras di Kabupaten Bo-
gor selama delapan tahun terakhir ini dapat dilihat dari data
yang terdapat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Perkembangan Populasi, Produksi Daging dan
Telur Ayam Ras di Kabupaten Bogerrpada Tahun
1975 - 1983
Populasi Ppoduksi Daging Prosuksi T.lur
Tahun (ekor) (kilogram) (kilogram)
197=/1976 302 817 253 %90 1 880 000
1976/1977 605 966 55% 460 Y 369 000
1977/1978 632 69% 921 520 8 655 000
1978/1979 1 816 197 1 252 520 10 246 000
1979/1980 2 157 000 2 157 000 26 244 000
1980/1981 2 %00 000 2 500 000 30 &17 000
1981/1982 2 120 957 2 120 957 13 708 770
1982/1983 2 018 262 2 018 262 29 907 760
Sumbey : Pengolahan hasil laporan Dinas Peternakan Kabupaten

Bogor 1975 - 1983 triwulan L.

Tabel. 1 diatas memperlihatkan bahwa perkembangan ayam
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ras di Kabupaten Bégof sejak tahun 1975 sampai tahun 198Q/
1981 mengalami suatu peningkatan dalam jumlah populasi ter-
nak, produksi daging dan produksi telur. Peningkatan popu-
lasi ayam ras tahun 1975 sampai 1980/1981 adalah sebesar
65,25 persen pertahun, sedangkan peningkatan produksi da-
ging mencapai 62,72 persen peritshun serta peningkatan produk-
si telup sebesar 84,03 persen pertahun,

Peningkatan populasi ayam yang paling rendah teprjadi pa-
de tahun 1976/1977 ke periode tahun 1977/1978 yaitu sebesar
L,4%1 persen, sedangkan peningkatan populasi ayam yang terting-
gl terjadi pada tahun 1977/1978 ke priede 1978/1979 sebesar
187,06 persen, Peningkatan populasi yang cukup tinggi ini me-
rupakan realisasi dapi pelaksanaan proyek Bimas Ayam pada ta-
hun tersebut, yang merupakan kebijaksanaan pemerintah untuk
menyebayluaskan serta memasyarakatkan ayam ras, dalam rangka
meningkatkan populasi ayam ras, sekaligus untuk penyediaan sum-
ber protein hewani,

Tabel 1 memperlihatkan pula bahwa pada tahun 1981/1982
sampai pada tahun 1982/1983 populasi ayam ras mengalami suatu
penurunan baik jumlah populasi, produksi daging maupun produk-
sl telur, hal ini disebabkan oleh dilaksanakannya Keputusan
Presiden R.I. No. 50 tahun 1980 tentang pembatasan jumlah pe-
meliharaan ayam baik petelur maupun ayam pedaging.

Pada tahun priode 1981/1982 terjadi penurunan jumlah ayam
- sebesar 379 043 ekor dan untuk tahun 1982/1983 penurunan ter-
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jadl sebesar 102 695 ekor, jadi 1981/1982 terjadi penupunan
sebesar 15,16 persen dan tahun 1982/1983 sebesar 4,84 persen.
Penurunan produksi telur pada tahun 1981/1982 sebesar
16 708 230 kg dari produksi tahun sebelumnya yaitu sebesar
s%,93 persen. Penupunan produksi teluf yang cukup besar ta-
hun 1981/1982 tidak diiringl dengan penurunan produksi. daging
yang besar, hal ini diperkirakan bshwa pada tahun tersebutb
perusahaan peternakan ayam ras petelur memperkecil skala usa-
hanya, sedangkan peternak rakyat belum mampu banyak untuk mem-
produksi telur, di lain pihak untuk ayam pedaging perusahaan
peternak tidak terlampau memperkecil usahanya, begitu pula te-
lah banyak peternakan rakyat yang memelihara ayam ras pedaging.

Peterngkan Avam Bas R.kyat di Kecamatan Sawangan

Pada tahun 1980 Kecamatan Sawangan mencatat jumlah popu-

lasi ayam ras sebesar 253 540 ekor diantapanya sebesar 116 000
ekor atau 45,99 persen digolongkan kepada peternakan ayam pras
rakyat (Yaslim dman A, Koto, 1981 hal 17).

Tabel. 2 memperlihatkan béhwa pada tahun 1980 populasi
ayam petelur adalah 66 000 ekor atau 56,6 persen dari seluruh
ternak ayam ras rakyat di Kecamatan Sawangan, ini memberikan
suatu gambaran bahwa masyarakat lebih menyenangi ayam ras pe-
telur jika dibandingkan dengan ayam ras pedaging, dimaha ayam
ras pedaging/broiler hanya sebesar 48 600 yaitu sebanyak 41,7
persen, begitu juga perbandingan antara jumlah peternak yang
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‘Tabel 2. Jumlah Populasi, Jumlah Peternak dan Skala
Usaha Peternakan Ayam Ras Rakyat di Kecama-
tan Sawangan Kabupaten Bogor tahun 1980

Keterangan - Peternakan Ayam Ras

Petelur Broileyr . Jantan Total
Populasi :
ekor 66 000 48 600 2 000 116 000
Persen 55,6 1,7 147 100
Jumnlah Peter-
nak orang L7 25 18 90
Persen 52,2 27,8 20 100

Sumber s Yaslim Aman, 1981.

memelihara ayam ras petelur sebanyak 47 peternak, sedangkan

ayam ras broiler hanya sebanyak 25 orang.

Tabel 3., Perkembangan Populasi Ayam Ras di Kecamatan
Sawangan Kabupaten Bogor Tahun 1979 - 1983

Broiler Petelu: Total
Tahun rolier { ekor )r
1979 ~ 1980 - 102 200 102 200
1980 - 1981 27 000 11% 100 141 100
1981 - 1982 128 700 31 000 159 700
1982 - 1983 - - 269 491

Sumber : Pengolshan data laporan Dinas Peternakan Kabupaten
Bogor tahun 1979 - 1983.
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Dari fabel 3 diatas terlihat perkembangan populasil ayam
ras di Kecamatan Sawangan darl tahun 1979 sampai tahun 1983.
Awal tahun 1979 sampai tahun 1981 ayam ras petelur paling di-
gemarl oleh masyarakat, tapi pada tahun 1981 - 1982 terjadi
pergeseran, dimana ayam ras petelur semakin sedikit dipeli-
hayra, sedangkan ayam ras pedaging/broiler meningkat cukﬁp
tinggi yaitu sebesar 128 700 ekor, yaitu menjadi 80,59 per-
sen dari seluruh ayam rag yang dipelihara.

Pergeseran pemeliharaan dari ayam petelur ke ayam bro-
iler ini disebabkan antara lain oleh adanya penyediaan pro-
yek bimas ayam melalui KUD Bojongsari dalam bentuk kredit pa-
ket lengkap, tenggang waktu penghasilan yang cukup singkat
(tidak terlalu lama) dari ayam broiler jika dibandingkan de-
ngan ayam petelur dan mudahnya bagi masyarakat untuk menda-
patkan paket Bimas Ayam dari KUD Bojongsari.

Cipi-cird Peternak yang Diteliti
Pada Tabel Y4 dibawah ini diperlihatkan ciri-cipi dapi

peternak yang ditelitdi.

Tabel & diatas memperlihatkan suatu gambaran tentang la-
tar belakang peternak ayam breiler di KUD Bojongsari Kecamat-
an Sawangan, yang memperlihatkan tingkat pendidikan, umup,
pekerjaan dan pengal aman peternak.

Rata-rata umur peternak adalah 3% tahun, ini menggambarkan

bahwa usaha peternakan ayam ras pedaging rakyat di Desa
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Tabel k. TLatar Belakang 27 Peternak yang Diteliti gi
KUD Bojongsari Kecamatan Sawangan.

Identipikasi Jumlah Pe-

Rata-prata Persentase
Pendidikan -
Tidak sekolah 2 - 75k1
Sekolah dasar 17 - 62,90
SLTP 3 - 11,11
SLTA 3 - 11,11
PT 2 - 7411
Pekerjaan :
Peternalk ' 17 - 62,96
Pegawai 8 - 29,63
Pedagang ] - 3,70
Pelajap 1 - 3,70
Unmuy @
19 -~ 3% tahun 16 27 59,26
35 - L4 8 42 29,63
U6 - 60 3 Kt 11,11
Pengalaman :
1 = 2 tahun 21 1,7 77,78
2=3 4 3 14,81
3-% 2 b 7,41

Bojongsari telah bephasil menyerap tenaga~tenaga muda. Umuy
yang relatip muda ditunjang dengan tingkat pendidikan yang cu-
kup memberikan suatu indikasi yang positip terhadap upaya un-
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tuk mempersmdah penerimaan inovaéi dan teknologi baru sebagai
usaha peningkatan produksi peternakan. Hal ini ditunjang de-
ngan pendapat Mosher (1979), bahwa pembaharuan akan cepat
terjadi, begitu pula inovasi lebih cepat diteprima pada masya-
rakat yang berusia pelatip muda dan tingkat pendidikannya cu~
kup.

Rata-rata dari pengalaman peternak berkisar antara 1,7
~ 4 tehun. Pengalaman peternak yang cukup lama ditunjang de-
ngan tingkat pendidikan sangat memberi pengaruh terhadap pe-
ngambilan keputusan pengelolaan usaha peternakannya. Menu-
rut Hernante (1980), petani peternak yang berumur muda cen-
derung lebih berani dalam pengambilan keputusan dan menange-
gung resiko dalam menerima inovasi baru.

Sebanyak 62,96 persen dari responden pekerjaan utamanya
adalah peternak, dan 29,63 persen peternak merupakan pekerja-
an sambilan. Skala uszha peternak responden berkisar antara
500 ~ 1500 ekor setiap siklus produksi, hal ini sesuai dengan
sistem paket yang diberikan KUD kepada peternak yang belum me-
lebihi dari 1500 ekor untuk satu orang persikius produksi.



KOPERAST UNIT DESA BOJONGSARI DI SAWANGAN

Sejarah Berdirinys

Pencetus ide dibentuknya Koperasi Unit Desa Bojongsari
adalah Bapak Muhammad Syamsuddin tahun 1979, seorang tokoh
masyarakat yang hekerja di Kantopr Departemen Dalam Negri di
Jakarta.

Musyawarah yang dilakukan secara aklamasi pada tanggal
% Juni 1979, memberikan amanah kepada Bapak H. A. Syohib men-
jadi pimpinan koperasi.

Pada tanggal 28 Juli 1980, oleh Direktorat Jenderal Ko-
perasi R. I., Koperasi Bojongsari dinyatakan berbadan hukum,

Usaha Koperasi Bojongsari dari tahun ketahun, sejak ta-
hun 1981 mengalami kemajuan yang cukup balk dan jumlah ang-
gotanya semakin bertambah, pada bulan Agustus 1983 jumlah
anggotanya sebanyak 63 peternak yang terdiri dari 10 orang
peternak petelur dan $3 peternak pedaging. Dari 53 peternak
ayam broiler ini sebanyak 26 peternak baru memulai usahanya
pada akhir bulan Juli 1983, jadi pada pertengahan bulan Agus-
tus belum berproduksi.

Bi Us

Koperasi Unit Desa Bojongsari merupakan Koperasi serba
usaha, karena disamping bergerak dibidang kredit faktor~fak=-
tor produksi ternak ayam, juga bergerak dibidang penyediaan

sarana produksi pertanian dan sarana pangall.
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Sarana yang disediakan oleh Koperasi Bojongsari antara
lain Poultry Shop, jual beli gabah dan beras, menyediakan
toko bahan pangan dan sekarang sedang berusaha untuk membeypi-
kan pelayanan kesehatan untuk kesehatan keluarga peternak me-
lalui penyediaan unit kesehatan. Usaha lain yang juga se-
dang diusahakan adalah penyediaan warung serba ada.

Khusus untuk bidang peternakan, Koperasi Bojongsari
menyediakan fasilitas seperti pansum starter dan finisher,
obat-obatan dan vaksin, vitamin, feed additive, peralatan
kandang, tempat pansum, tempat air minum, induk buatan se-
bagai pemanas, minyak tanah. Kredit paket yang diberikan
kepada anggota peternak bernilai sebesar Rp 1 145 000,=-.

Tata S Us Te

Pemeliharaan ayam dilakukan dengan menggunakan kandang,
dimana seluruh ayam dari umur satu hari sampai dijual tetap
berada didalam satu kandang, hanya pada saat DOC dan awal
pertumbuhan kandang diperkecil dengan menggunakan sekat pem—
‘batas. Maksud pengelolaan dan pemeliharaan yang disatukan -
adalah untuk menghemat biaya dan mempermudah teknis pelak-
sanaannya.

Pemeliharaan ayam dengan menggunakan kandang sesual de-
ngan apa yang dikemukakan oleh Sugandi dan Anggorodi (1978),
Siroprawiro dkk. (1980) yaitu agar ayam terlindung dari

-gangguan luar seperti terik matahari, hujan, dan binatang
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buas. Selain darl itu juga untuk memudabkan pemelihara-
an bagil peternak.

Keadaan kandang umumnya berdinding bambu, atap daun
sagu dan beralas tanah dengan sistem terbuka, keadaan ini
sesual dengan yang dikemukakan Lauw (1978) bahwa kandang
ayam di Indonesia tidak perlu dibuat serapi di Eyropah, te-
tapi cukup dengan memakai kandang terbuka saja.

Letak kandang dari rumah penduduk/peternak rata-rata
12 sampai 15 meter, dengan ukuran 4% x 12 m, § x 10 m,
6x12my 6 x9m 7 x 13 m dan 7 x 14 m sesuai dengan
Jumlah ayam yang dipelihara. Pete-nak menggunakan bawbu
atau kayu sebagai bahan kandang, hal ini menghemat biaya,
bawbu dan kayu mudah didapat, disamping itu daya tahannya
mencapai 4 tabun atau lebih tergantung perawatannya.

Jumlah ayam uwntuk setiap meter persegi berkisar depi
7 ekor sampai 14 ekor dengan rata-rata 10 ekor per n®, Hal
ini menggambarkan bahwa kandang belum dimanfaatkan dengan
sebaiknya, masih ada yang terlampau longgar yaitu 7 ekor/
2° dan ada yang terlampan padat yaitu 1k ekor/m°, Dengan
pertimbangan biologis dan ekonomis, maka penggunaan kandang
sangat perlu diperhatikan. Sesual dengan pendapat Brooks
et al. (1957) bahwa luas kandang mempengapuhi pertumbuhan
anak ayam, ini mempunyai arti ekonomis bagi pertumbuhan
ayam potong.

Menurut Wahju dan Sugandi (1979) dan Siregar dkk.



32

(1980) menyatakan bahwa tingkat kepadatan kandang yang baik
yang dapat memberikan keuntungan ekonomis dalam artian mampu
memberikan media pertumbuhan yang baik kepada anak ayam ada-
lah berkisar 10 - 13 ekor/m> atau 8 - 12 ekor/m=.

Sekam padi digunakan sebagal alas kandang dengan kete-
balan § - 10 em, hal ini sesual dengan yang dianjurkan oleh
J11 (1951), Rice dan Batsford (1956), Winter dan Funk (1960),
Yahya (1977), Lauw (1978), Wahju dan SBugandi (1979). yaitu
untuk litter ayam broiler setebal : 5,08 em, 7,62 - 12,7 cm,
51 = 7,65 emy 7,5 -~ 10 em dan 10 cm.

Fasilitas untuk ternak ayam seperti tempat ransum, tem=-
pat minum, sumber pemanas, dan litter sudah cukup baik, ha-
nya peternak belum punya bangunan lain selain kandang yang
dapat digunakan untuk penyimpanan peralatan, ransum, obat-
obatan dan vaksin. Penyimpanan yang dilakukan didalam ru-
mah akan mengakibatkan terganggunya kebersihan dan kesehatan
untuk itu perlu adanya tempat khusus walaupun kecil disamping
kandang yvang dapat digunakan untuk tempat penylimpanan ransu

dan peralatan.



HUBUNGAN PRODUKSI DAGING DENGAN FAKTOR PRODUKSI

Penaksiran Koefisien Regresi

Untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor produk-
si dengan produksi daging, dilakukan pendugaan dengan meng-
gunakan fungsi produksi Cobb Douglas yang ditranformasikan
kedalam bentuk logaritma sehingga menjadi Model Regresi Li-~
near berganda, kemudlan diduga dengan metode kuadrat terke-
cil.

Dari hasil pengolahan data melalui Departemen Statis-
tik dan Komputasi IPB, diperoleh hasil sebagai berikut :

0,456801 0,611959 0,023959 0,007691
T = 0,52702% X, X5 X3 Xy

Y = produksi daging broiler (kg/siklus)

Xy = jumlah ransum starter (kg/bobot jual/siklus)
Xp = jumlah ransum finisher (kg/bobot jual/siklus)
X3 = biaya obat dan vaksin (rupiah/siklus)

Xy = Junlah DOC (ekor/siklus).

Tabel % dibawah ini memperlihatkan analisa sidik ragam
untuk mengetahui hubungan antara produksi daging dengan fak-
tor produksi.

Dengan uji statistik diperoleh hasil hubungan yang sa-
ngat nyata antara jumlah pansum staprter dan jumlah ransum
finisher terhadap produksi daging broiler (P{0,01)., Hasil
ini memberikan pengertian bahwa pada kondisi tepsebut jumlah

ransum starter dan jumlah ransum finisher yang diberikan sa-

33



3

ngat berpengaruh terhadap produksi daging,

Tabel 5. Analisa Sidik Ragam untuk Menduga Hubungan
Faktor~faktor Produksi dengan Produksi Da-
ging Ayam Bproilep '

Jumlah Kuadrat
Kuadrat  Tengah

F.tabel
.05 .01

Sumber p,B. F.hitung

Regresi &  0,473928 0,118482  hok,lhilkogy 2,82 k4,31
Sisa 22 0,006t  0,000292 ~ - -

Total 26 0,480373

** = berbeda sangat nyata (p< 0,01)
D.B = derajat bebas.

B = Q#3928 | ggecgazye.
0,489373

Nilai koefisien diterminasi yang memperlihatkan angka
sebesar 98,66 persen membepikan arti bahwa 98,66 persen dari
variasi produksi daging dapat dijelaskan oleh peubah«peubsh
ransum starter, ransum finisher, biaya obat dan vaksin dan
Jumlah DOC (bibit).

Menurut Heady et al. (1964%) dan Heady (1952) menyatakan
bahwa nilai eksponen b sama dengan elastisitas produksi.
Ealastisitas produksi adalah rasio perubahan relatip dapri
jumlah faktor produksi yang dipakai (Teken dan Asnawi, 1977),
dengan demikian nilai yang ditentukan oleh eksponen b dapat

memberikan arti sebagai berikut
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Jumlah ransum starter dengan koefisien regresi
0,456801, artinya setiap pepubahan 1 persen pansum
starter terjadi peningkatan bobot jual hidup sebe-
sar 0,456801 persen. Nilai b¥Po éenga.n uji statis-
tik sangat nyata (P4 0,01) berarti dengan penambah-
an jumlah ransum tertentu akan meningkatkan produk-
si daging. Sesual dengan pendapat Sitorus (1976)
bahwa ternak yang mempunyai bakat untuk produksi
tinggi memerlukan makanan yang cukup secara kusnti-
tas dan kualitas. Suroprawiro juga berpendapat bah~
wa semakin tinggi produksi ayam akan memerlukan

zat makanan yang lebih banyak,

Jumlsh ransum finisher dengan koefisien pegresi
0,611959, artinya setiap perubahan 1 persen ransum
finisher terjadi peningkatan bobot jual hidup se-
besar 0,611959 persen.

Nilai b3) 0, dengan uji statistik tidak nyata
(P»0,08), hal ini bukan berarti obat-obatan (Vak-
sig) tidak diperlakukan dalam proses produksi, ta-
pl pemberian obat-obatan yang berlebih kemungkinan
Justru akan memberikan pengarub yang jelek terhadap
pertumbuhan ayem. Untuk produksi yang tinggi ayam
harus berada dalam kesehatan yang optimal, sesuai
dengan pernyataan Card (1961) bahwa pemeliharaan
kesehatan ternak ayam adalah salah satu syarat mut-
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lak untuk menentukan produksinyz dan besar keun-
tungan usahanya. Hasil pensiitian Titik Sudaryani
(1982) memperlihatkan bahwa vaksin (ohat-obatan)
tidak berpengaruh nyata terha@ap,bobot Jual higup
ayam broiler (P<0,05). by O memberikan indika-
si bahwa semakin besar biaya obat-obatan (vaksin)
usaha produksi daging semakin menurun.

d. Nilai by > 0, tapi hasil uji Statistik mempeplihat-
kan tidak berpengartth nyata (P> 0,05), ini berapti
secara statistik nilai by sama dengan nol, artinya
pada kondisi tersebut penambahan jumlah doe (bibit
ayam) tidak memberikan pengaruh yang nyata dan ma-
sih berada dalam situasi yang wajar. Titik Sudar-
yani (1981) menyatakan bahwa dengan semakin besap-
nya jumlah ayam broiler yang dipelihara persiklus
produksi tidak berpengaruh nyata'terhadap bobot
jual.

Bfisiensi Penzgunaan Ransum

Jumlah dan kombinasi yang eptimal dard ransum stater
dan finisher yang diberikan pada ayam broiler akan memberi-
kan milai efisiensi yang tinggi bagi suatu usaha peternakan
ayam broiler. Dari 27 peternak contoh semuanya menggunakan
ransum dari pabrik makanan "Charoen Pokphand" dengan kode
511 untuk starter dan %12 finisher, ransumnya berbentuk bu-

tiran.
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Penelitian menunjukkan hanya ransum starter dan finig-—
her saja yang berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuh-
an bobot ayam (P4 0,01).

Penelitian ini mencoba menemukan kombinasi vang opti-
mal antara ransum starter dan ransum finisher untuk menda-
patkan bobot jual hidup 1,35 kilogram., Hasil penelitian
menunjukkan kombinasi yang optimal pemakaian ransum stay-
ter adalah sebesar 1,0731 kg dan ransum finisher sebesar
1,5083 kg, Umur jual rata-rata adalah 6 minggu, dengan har-
ga jual rata~rata Rp 1050 per kilogram.

Nort (1972) mengatakan bahwa untuk daerah tropis de-
ngan pemeliharaan 7 minggu, ayam broiler yang dipelihara cam-
puran memerlukan ransun sebesar 2,92 kg, dengan bobot jual
hidup 1,47 kilogram., Memuyut hasil penelitian Titik Sudar-
yvani (1981) memperlihatkan kombinasi pansum yang optimum un-
tuk ayam broiler priode starter sebesar 1,6848 kilogram dan
priocde finisher sebesar 1,1879 kg.

Dengan menggunakan kombinasi ransum starter dan finis-
her dari hasil penelitian ini yaitu sebesar 2,%814+ kg, maka
formula ini telah memberikan keuntungan bagi peternak sejum-
lah ®p 189,50 per ekor jual. Biaya ransum rata-rata untuk
satu ekor ayam yang dikeluarkan peternak adalah sebesar
Rp 713,2, sedangkan kombinasi optimal yang disarankan dari
penelitian ini memerplukan biaya ransum sebesar Rp 703,32.

Ini berarti dengan menggunakan kombinasi ransum dari hasil
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penelitian ini, peternak akan menghemat biaya ransum untuk

setiap ekor ayam sebesar mp 9,88.



ANALISA PENDAPATAN PETERNAK

Biava Produksi

Biaya produksi yang ditetapkan pada penelitian ini ada-
lah biaya produksi langsung dan bilaya produksi yang tidak
langsung. Biaya produksi yang langsung seperti ransum, vake-
sin/obat, bahan bakar/penerangan, sekam padi untuk litter,
nilai penyusutan kandang dan alat dan biaya bibit. Sedang-
kan biaya produksi yang tidak langsung adalah bunga pin-
Jjaman, pajak usaha dan biaya tataniaga jual.

Tabel 6 di bawah ini memperlihatkan komposisi biaya
produksi hasil penelitian, dimana biaya makanan merupakan
biaya yang terbesar dari seluruh biaya produksi yaltu sebe-
sar 60,06 persen, yang kemudian diikuti oleh biaya bibit se-
besar 33,88 persen, biaya penyusutan kandang 2,27 persen,
biaya vaksin (obat) sebesar 1,84 persen, biaya bahan bakar
0,93 persen, biaya penyusutan alat 0,85 persen dan terakhir
biaya litter sebesar 0,48 persen, biaya litter merupakan bi-~
aya yang terkecil dan seluruh biaya produksi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa bisya makan-
an {(ransvm) dan biaya bibit (doc) merupakan biaya yang ter-
besar, hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Clayton (1967) gan Siriger dkk. (1980), bahwa kedua kompo-
nen biaya tersebut masih merupakan biaya yang terbesar.
Begitu pula hasil penelitian Bambang Wisnu (1982) pada pe-
ternakan Ayam Pedaging di Peternakan Broleka Bogor dan Titik
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nya akan kecil. Biaya penyusutan kandang pada penelitian
ini merupakan biaya ketiga terbesar yang melebihi biaya un-
tuk vaksin (obat), kenyataan ini berbeda dengan hasil pene-~
litian Titik Sudaryani (1982), dimana peﬂelitiannya menun-
jukkan biaya obat (vaksin) lebih besar dari biaya penyusut-
an kandang, hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain kualitas kandang yang berbeda, bahan yang tidak
sama serta harga bahan yang bervariasi.

Biaya upah tenaga kerja dan sews tanah pada penelitian
ini tidak diikut sertakan, karena tanash yang digunakan un-
tuk lokasi peternakan adalah tanah milik sendiri, sedangkan
tenaga kerja adalah tenaga kerja keluarga.

Biaya litter adalah biaya yang dikeluarkan untuk mem-
beli sekam padi. Biaya listrik (bahan bakar) adalah biaya
yvang dikeluarkan untuk membiayai keperluan minyak tanah un-
tuk sumber pemanas dan lampu penerang serta untuk membayar

rekening listrik.

Komposisi Penerimaan

Penerimaan peternak dari sumber usahanya berupa penju-
alan daging ayam, penjualan kotoran ayam dan nilai daging
yang dikonsumsi oleh peternak. Penerimaan peternak untuk
setiap kilogram daging sangat dipengaruhi oleh tingkatan
harga untuk setiap kilogram daging pada saat ayam dijual.

Harga jual kotoran ternak berkisar antara ®p 250 -
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300 untuk setiap karung yang beratnya sekitar 40O - 50 kg.

Tabel 7. Xomposisi Penerimaan Rata-rata Peternak

Bentuk penerimaan Rata—fatiypﬁnerimaan
(-

1. Penjualan daging 98,9

2. Penjualan kotoran 0,k

3. Konsumsi keluarga 0,7

Komposisi penerimaan pada tabel 7 memperlihatkan bahwa
sumber penerimaan yang terbesar petemak berasal dari hasil
penjualan daging yaitu sebesar 98,9 persen, sumber lainnya
adalah penjualan kotoran sebesar 0,4 persen dan konsumsi ke~
luarga sebesar 0,7 persen, penelitian ini didukung oleh hasil
vang dikemukakan oleh Yaslim (1981) yang mengatakan bahwa pe-
nerimaan yang terbesar pada usaha petevnakan ayam ras petelur
di KUD Putra Bakti berasal dari penjualan telur dan daging,
begitu juga Titik Sudaryani (1982) memperlihatkan penevimaan
yang terbesar dari usahs peternakan ayam byoiler Bimas ayam

di Jakarta selatan adalah berasal dari penjualan daging ayan,

Pendapatan Peternak
Besarnya penghasilan bersih merupakan salah satu pengu-
kur (indikator) keberhasilan suatu usaha, pada Tabel 8 giba-

wah ini dapat dilihat tingkat pendapatan setiap skala usaha
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dan hubungan antara skala usaha dengan pendapatan.

Tabel 8. Hubungan Pendapatan Rata-rata dengan Skala
Usaha pada 27 Peternak Ayam Broiler

[

Skala usaha Rata~pata  Jumlah Peternak Pendapatan
(ekop/siklus) {ekor) (orang) (Pepsen) (Rupiah)
1. A (500-7640  §31 16 59,26 75749
2. B (767-/34) 811 9 33,33 189210
3. C (1000-1167) 1084 2 7441 295118

Rata-rata jumlah pendapatan peternak setiap siklus
skala A (500-766) merupakan pendapatan terendah yaitu sebe-
sar Rp 75 749, skala B (767-999) pendapatan lebih besar da-
ri skala A, yaitu sebesar Rp 189 210,~- sedangkan skala C
(1000~1167) merupakan tingkat pendapatan yang paling besar
bagi peternak vaitu sebesar Rp 295 118,-.

Berdasarkan tabel diatas terlihat adanya hubungan an-
tara skala usaha dengan tingkat pendapatan yang berarti bah-
wa semakin besar skala usaha, maka pendapatan peternak akan
semskin besar pula. Menurut Efferson salah satu faktor
vang mempengaruhi pendapatan adalah besarnya skala usaha,
begitu pula jansen dan Heady menyatakan tinggi rendahnya
pendapatan tergantung dari besar kecilnya modal (investasi)

yang ditanam.
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Hasil penelitian ini berdasarkan besarnya income yang
didapat dari hasil kerja serta banyaknya waktu yang dise-
diakan untuk pekerjaan, maka membagi dua kelompok peternak.
Kelompock pertama adalah peternak yang merijadikan pekerjaan
beternak sebagai pekerjaan utamanya dan kelompok kedua ada~
lah peternak sambilan, kelompok pertama sebanyak 16 orang
dan kelompok kedua sebanyak 11 orang.

Tabel. 9 memperlihatkan rata-rata biaya rumah tangga
vang dikeluarkan oleh 16 peternak yang menjadikan usaha pe-
ternakan sebagal pekerjaan utamanya adalah sebesar
Rp 121 063,- per siklus produksi, jika kita perbandingkan
antara biaya rumah tangga dengan tingkat pendapatan peter-
nak setiap siklus produksi dengan skala usahanya, maka akan
terlihat bahwa peternak dengan skala " (500-706) tidak mam-
pu mencukupi kebutuhan keluaprganya. Hasil ini sesuai dengan
yvang dikemukakan oleh Bambang Wisnu (1982) bahwa titik pu-
lang pokok pada petevnakan ayam pedaging Brolek Ciawi Bogor
baru tercapal pada jumlah ayam sebanyak 792 ekor.

Hasil diatas memperlihatkan bahwa hanya 12,5 % (2 pe-
ternak) dari 16 peternak yang dapat dipenuhi dengan tingkat
skala A, dengan keuntungan rata-rata Rp 1% 824,- sedangkan
87,5 persen peternak lainnya mengalami rugi.

Untuk skala B (767-999) den:an tingkat pendapatan
Rp 189 210 mampu mencukupi kebutuhan dasar peternak, yaitu
sekitar 87,5 ¢ dari peternak {14 peternak) dengan tingkat
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Tabel 9. Biaya Pengeluaran Rumah Tangga pada 16 Pe-
ternaka yvang Menjadikan Usgha Peternakan
Sumbey Utama Penghasilannya untuk setiap
siklus Produksi %2 bulan)

Nomor peternak Biaya Rumah Tangga
No. Contoh (rupiah/2 bulan)
1. Peternak No. 2 12 800

2, Peternak No. 3 147 150

3. Peternak No. 4 81 600

Y. Peternak No. ¥ 93 100

5. Peternak No., 6 129 500

6. Peternak No., 7 92 600

7. Peternak No. 8 cly =80

8. Peternak No. 9 8= 800

2., Peteynak No. 12 11k 800
10. Peternak No, ik 174 800
11. Peternak No. 16 151 950
12. Peternak No. 20 196 700
13. Peternak No. 21 91 300
14, Peternak No. 23 196 500
15. Peterynak No. 2h 118 550
16. Peternak No. 27 67 300

Rata-rata 121 063
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Tabel 10. Hubungan Pendapatan Skala Usaha A, B dan C
terhadap Biaya Rumah Tangga

Jumlah Petep-
ah nak yang dapat

Biaya rum &> 9 —
Skala usaha tangga memenuhi biaya  Keuntungan
(yupian) rumah tangega
dengan tingkat (rp) (2)
_Bendapatan
A B c

A, (R00=-766) 50=75 000 2 2 2 14 82k 12,5
B.(767-999; 80-180 000
C.{1000-1167) 125-200 00O

12 12 70 71% 75
98 518 12,5

Keterangan : Pendapatan peternak A
Pendapatan peternak B
Pendapatan peternak C

75 749 yupiah
189 210 yupiah
295 118 rupiah.

hnu

keuntungan Rp 70 714%,~ sedangkan untuk skala C (1000-1167)
mampu memberikan keuntungan kepada seluruh peternak dengan

keuntungan setiap peternak sebesar Rp 95 518.

Tabel 11. Hubungan Tingkat Produksi D,yging dengan
Pendapatan Peternak

Tingkat Produksi Rata-rat? Pen- y Jumlah Peternak
dapatan (Rupiah

Kg/ekor/siklus Siklus) (orang) (persen)

A. 1,19 - 1,28 49 820 7 25,9

C. 1,41 - 1,68 20Y% 067 7 25,9
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Dyri tabel diatas terlihat tingkat produksi skala
A (1,19-1,28) nilai pendapatan rata-ratanya ®mp 49 820,-
tingkat produksi skala B (1,29-1,40) nilai pendapatan rata-
ratanya Rp 132 936,~ dan skala C sebesar ép 204 067,~- dari
gambaran tingkat produksi diatas terlihat dengan meningkat-
nya tingkat produksi berakibat meningkat pula pendapatan,
ini memberikan gambaran bahwa peningkatan tingkat produksi
sampai pada tingkat produksi tertentu akan memberikan hasil
yang optimal bagl usaha peternakan.

Pembiayaan Berdasarkan Siklus Produlksi

Hasil penelitian&memperlihatkan biaya produksi untuk
setiap jumlah ayam pada setiap siklus produksi berbeda.
Perbedaan biaya produksi dari setlap siklus dapat dilihat
pada Tabel 12 dibawah ini.

Uji statistik dengan menggunakan Uji beda nyata memper-
lihatkan balgya-blaya produksi yang berbeda sangat nyata
(p€ 0,01) adalah antara siklus Sy = S35 8§y -~ S35 an 8-,
Siklus yang hanya berbeda nyata (P< 0,05) adalah antara sik-
- S, me-

1 2
nunjukkan hasil uji statistik yang tidak berbeda nyata,

lus 84 - Sh dan 82 - Su, sedangkan untuk siklus S

Fpktor=-faktor yang diduga penyebab adanya perbedaan sa-
ngat nyata dan perbedaan nyata antara biaya produksi secara

statistik, antara lain disebabkan bervariasinya biaya yang
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dikelnarkan untuk bibit ayam, biaya ransum yang berbeda, be-
gitu juga biaya obat-obatan dan vaksin yang tidak sama, se-
dangkan tidak berbeda nyata biaya produksi untuk siklus 81—
S, antara lain kemungkinan penyebabnya addnya keseimbangan
atau perimbangan antara biaya faktor-faktor produksi S1 dan
S,y kemudian juga adanya persamaan untuk biava obat-obatan

dan vaksin,

Pendapatan Berdasarkan Siklus Produksi

Pendapatan peternak dari setiap siklus pada penelitian
ini memperlihatkan tingkat pendapatan yang berbeda satu sa-
ma lainnya. Perbedaan tingkat pendapatan ini banyak faktor
yvang menyebabkamnya, antara lain besar skala usaha, tingkat
produksi, pemasaran, dan tingkat pengetahuan yang dimiliki
peternak (Efferson, 1983), faktor lainnya adalah kesehatan
dan gangguan cuaca, besarnhya blaya peralatan dan bahan-bahan
(Jansen dan Heady, 1960).

Tabel 13 diatas memperlihatkan bahwa pendapatan kerja
keluarga dari setiap siklus menunjukkan hasil yang berbeda.
Pendapatan kerja keluarga siklus I sebesar Rp 90,90 per ekor
bobot jual hidu@, siklus II sebesar Rp 158,30, siklus IIT
Rp 272,10 dan siklus X sebesar Rp 173,56.

Hasil statistik dengan uji beda nyata (SD) untuk penda-
patan kerja keluarga menunjukkan siklus yang sangat berbeda

nyata (P 0,01 ) adalah Sy - 835 81 = 8, S, - S3 dan S35, .
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Tabel 12, TRata-rata Biaya Ransum, Biaya Bibit, Biaya
Obat, Harga Jual, Bobot Jual, Umur Jual
dan Pendapatan Kerja Keluarga Peternak
Setiap Siklus Produksi

Biaya Bobot Umur Harga Biaya Eiaya Pendapat-

Siklus .y oum jual Jual jual bibit obat an kerja

keluarga
I 694 1,33 Wi, 975 375 16 90,9
IT 689 1,37 41,9 987 385 17 158,3
ITI 756 1,36 Wi 1189 450 22,6 27241
X 713 1,35 41,5 1050 403 18,5 173,56

Siklus yang hanya berbeda nyata (P£0,05) adalah siklus S4

- Sy, sedangkan S, - § tidak berbeda nyata (p70,085).
Faktor yvang diduga penyebab terjadinya perbedaan penda-

patan setiap siklus adalah harga jual, biaya bibit, biaya

obat dan jumlah ransum. Untuk uji statistik yang tidak ber-

beda nyata mungkin disebabkan oleh jumlah daging yang dikon-

sumsi, jumlah mortalitas dan jumlah doc yang dipelihara.

Penerimaan Berdasarkan Siklug Produksi

Penerimaan adalah jumlah pendapatan yang didapat oleh
peternak yang merupakan nilai dari daging dan hasil usaha
peternakannya yang dijual. Pendapatan adalah selisih anta-
ra penerimaan dengan biaya produksi untuk setiap siklus pro-

duksi.
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Tabel 14 dibawah ini memperlihatkan komposisi biaya
produksi, besar penerimaan dan pendapatan yang diterima
oleh peternak untuk setiap ekor .

Tabel 13, Biaya Produksi, Penerimaan Rata-rata dan

Besar Pendapatan Peternakan per ekor ~
Betiap Siklus Produksi. .

. Biaya Produksi Penerimaan Pendapatan
I 1181,10 1274 90,90
1T 1180,70 1339 158,30
I1T 1321,90 1594 272,10
X 1228, 44 1418 189,50

Hasil uji statistik dengan uvuji beda nyata memperlihgt-
kan Penerimaan yang berbeda sangat nyata adalah : S1 - 83,

~ 85 Sy = 83 dan 83 - Sy, (p<£0,01), sedangkan 8, - 5,
dan S, - Sh tldak berpengaruh nyata (P 20,05},
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Berdasarkan hesil penelitian vens bel by <07 Umlan

pada 27 peternak ayoam broiler rakyat TUD %ojoncocri di

Kecamatan Sawangon Kabupaten Bocor, malky d.pailah 4iame-
hil beberapa kesirmpulan antars lain

.

1. Fungsi bobot jual hidup (prodiotsi dosing) avam

broile

=

merpunyail lwhunran yune sanget nyata
(P 0,0L) dengan junlah ronsum storter don jum-
lah ransum finisher dan tidali mempunyal hubung-
an nyata dengan bilavs obat-ohzian (vaksin) dan

jumlah DOC {(bibit ayam).

S
L

Biaya ronsum merupakan bizy: produlsi yang ter-
besar diantara input produksi yang leinnya, ya-

itu mencopei 60,0 % deri bobal biasys produksi,
adapun kompogisl biaya preduksi adalah bisya
ransum (60,06 %), biay: hibit/DOT (32,88 1),
blaya penyusntan kandang (2,27 7}, bilaysz vaksin
/obat (1354 ) biwye hahan belar/listrile (0,93%),
bizya penyusutan perzalatan (O,ES 7) dan binya

L

litter (0,48 2.
3. Fombinusi pemakeaian input falior ransur starter
dan ronsum findisher phirmum dengan bizya
vang terendah untuls renghasililan bobot junal hi-
dup 1,35 kg 2dalah 1

1,5083 kg ranswy Finisher,

b, Tenerimwn pebern:si bev.ol Jowi cenjivsloan da-
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csing, peninalon keotorsn,  Hempdir selurubnys, Va-
ity 96,9 7 penervimasn peternal beras:l dari pen-
Jualan doing broiler

Fenda=atom peiernsl ode skala ugaha A (500-766

£

ekor) sehep:r Bp 75 749,00 per sikius produksi
dan padz skala B (767-999 ekor) sebesar Rp 189210,-
dan urtuk skels C (1000-1167} sebesar Rp 295 118,-
Pendapatan neternak pada tingket produksi 1,19 -

1,28 kg/elkeor/siklus sebesar Rp 49 820,~ pada ting-

29 - 1,40 kg/ekor/siklus sebesar

np 132 936,- dan pads tingkat produksi 1,41-1,68

kg/ekor/siklus sebesnr Rp 204 067/siklus produksi.
Tata-Totn nondinstan peternak setelah dikurangl

kebutuhan ruman tangge pads tingkat skala penda-~
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patan
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B ip 70 71k, -

H
C =3Rp 98 351&,-.
Sericin hessomya Jumlah ayam yane dipelihara per

siklus produksi pada penelitian ini tidak berpe-
nearih nynta terhadap produksi daging yang diha-
ailkan »tau tidek bherpengaruh nysba terhadap ni-
lai pendnratan peternak.

Jumlah pemeliharaan nyar sebanyak satu paket de-
nean jumlsh oyam sebanyak 500 ekor wmasih belum
cukup memadal untuk menghidupkan satu kelua-ga

petani pete-nak.
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Blaya p~oduksi anta-~ siklus yang mempe-lihatkan
penga-~uh nyata adalah

blaya p-oduksi siklus I - IILI, biaya p-oduksi
siklus IT - III (P 0.01) dan biaya p-oduksi yang
be-pengg-uh nyata adalah siklus I - IV dan an~
ta-a siklus IT - IV, sedangkan anta-a siklus

I - IT mempe-lihatkan hasil yang tidak nyata.
Nilail pendapatan ke-ja keluawga anta-a setiap
siklus yang be-~beda sangat nyata adalah siklus

I - 111, I - IV, II = III dan III - IV (P O0.01).
Siklus I - II be-penga-uh nyata (P 0.0%) dan
untuk siklus II -« IV tidak be“penga;uh nyata.
Nilai pene-imaan anta-a setiap siklus yang be--
beda sangat nyata adalah siklus I - ITII, siklus
I~ IV, IT -~ IIT dan siklus III - IV (P 0.01).
Untuk siklus I ~ IT ujia statistik menunjukkan
be~beda nyata (P 0.0%) sedangkan nilai penda-
patan anta-a siklus yang tidak be-penga-uh (bew-
da) nyata adalah siklus I - III dan siklus II~IV.
Pete-nak masih belum mampu dengan baik memanfaat-
kan pemeliha-aan ayam te-hadap luas kandang, hal
ini kelihatan jelas dimana masih banyak pete-nak
yang memeliha+a ayam te~lampau longga- yaitu

7 eko“/m2 dan te-lampau padat yaitu 1% ekow/m2,
Kew-ugian dan penjualan ayam yang te-lampau muda
disebabkan oleh banyak pete-nak yang ayamnya

te-kena penya te-~kena penyakit.



SARAN - SARAN

Setelah mempelajari hasil penelitian ini maka bebera-

pa saran yang perlu penulis sampaikan adalah :

T

2.

3.

Agar Pemerintah mampu mengendalikan harga Standaprd
minimal dan maksimal untuk hapga ransum ayam dan
hawrga DOC atau memberikan subsidi kepada Koperasi
untuk membuat Pabrik makanan teprnak Pembibitan.
Disarankan kepada peternak untuk memakai kombinasi
ransum antara ransum starter dan finisher sebesap
1,0731 kg pansum starter dan sebesar 1,%083 kg pran-
sum finishexr,

Agar’ KUD mempepbesar jumlah paket melebihi dari

€00 ekor DOC untuk setiap peternak.

Untuk meningkatkan kesejahteraan anggota peternak
KUD Bojongsari, maka perlu bagi KUD untuk menyedia-
kan fasilitas dan penyediasan bshan makanan pokok
bhagl anggota peternak.

KUD Bojongsari harus telah memikirkan agar mampu
menciptakan kestabilan harga bagi pemasaran ayam

dan agar lebih mampu menekan harga input preoduksi

'bagi pelayanan peternak,

Agay peternak memperhatikan kembali jumlah ayam
untuk per'mg, diharapkan jumlah ayam tersebut mem-

2 atau 8 =

perhatikan kisarpan antaza 10 - 13 ekor/m
12 ekor/m2 (Wahju dan Sugansi, 1979; Simegax dkk.,
1980).

Program pencegahan penyakit dan pengobatan yang
teratur dengan baik perlu ditingkatkan sesuai de~

ngan prosedu® dan dosisnya.

5l



DAFTAR PUSTAKA

Abariebtas, E. P. et al. 1963. Production Function on Ci-
trug arms. The Philipine Agriculturist. Vol XILVIX
Pe Do

Akhmad, Supriadi. 1981, Pengelolaan Faktor-faktor Input
dan Tingkat Pendapatan Peternak pada Usaha Peternakan
Ayam Pedaging Rakyat 4i Kecamatan Parung Kabupaten
Bogor, Thesis Sarjana, Fakultas Peternakan, Institut
Peptanian Bogor.

Akbar, Y. A, 1981. Mempelajari Hubungan Produksi dengan
Faktor Produksi dan Pendapatan Peternak pada Kecamatan
Sawangan Kabupaten Bogor, Thesis: Sarjana, Fakultas Pe-
ternakan, Institut Pertanian Bogor.

Azzaino, Z. dan Gapur. 1980. Pengantar Tataniaga Pertani-
an. Departemen Ilmu~ilmu Sosial Ekonomi, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Bishop, E. C. dan W. D. Toussoint. 1953. Pengantar Anali-
sa Ekonomi Peptanian, Szduran. Mutiara. Jakarta.

Bradford, E. A, and Glend L. Johnson. 1960, Farm Manage-
ment Anglysis. John Wiley & Sons, New York.

Brooks, D. L. et al. 1987. The Economic Impact of Floor
Space on Broiler Preduction., Poul. Sci 36 : 1107.

Card, E. L. 1961, Poultry Production. Ninth Edition.
Lea & Febiger. Philadelphia.

Cresswel, D, dan Peni S, Hardjosworo. 1979, Bentuk Kandang
Unggas dan Kepadatan Kandang untuk Daerah Tropis.
Laporan Seminar Ilmu dan Industri Perunggasan 1I,

Ciawi - Bogor, Mel 21-23, Pusat Penelitian dan Pe-
ngembangan Tevnak, Ciawi, Bogor.

Clayton, E., S. 1967. The Economic of The Poultry Industry,
Longmans, Green and Co Ltd. London.

Peteynakan, Dinas., 1982, Potensi Peternakan Ayam Ras di
Kabupaten Bogor. Dinas Peternakan Dati II Kabupaten
Bogor. Bogor.

Peternakan, Dinas. 1980. Draft Repelita III Kabupaten Da-

tli II Bogor Sektor Peternakan. Dinas Peternakan Dati
II Bogor. Bogor.

5%



56

Efferson, J. N. 1953, Principles of Farm Management.
McGraw-H11l Book Company Inc. New York.

Haberman, J. J. 1956, Poultry Famning for Profit.
Pyentice Hall Inc. New York.

Hadisoeparto, B. B. A. S. 1979. Teknik & Management Ayam
Broller dan Ayam Jantan Pedaging. CV Sandaan. Ja-
karta. .

Hadisaputra, S. 1980. Pidato Pengarahan Menteri Pertanian
pada Temu Karya Pemantapan Pola Pengembangan Usaha
Ayam Broiler.. Dalam Dirjen Peternakan Temu Karya Pe-
mantapan Pola Pengembangan Usaha Ayam Broiler, Ditjen
Peterngkan. Direktorat Bina Program. Jakarta.

Harjoutomo, Suprojo dan Bambang Sujoto. 1980, Problematik
Penyakit Unggas Ditinjau dari Pengalaman Bimas Ayam,
Risalah Seminar Penyakit Reproduksi dan Unggas Lembaga
Penelitian Peternakan. Bogor.

Handjali, B. W. 1982, A4nalisis Fungsi Biaya dan Penentuan
Titik Pulang Pokok pada Peternakan Ayam Pedaging di
Peternakan Broleks, Thesis Sarjana, Fakultas Peter-
nakan, Institut Pertanian Bogor.

Heady, 0. E. and J. L. Dillan, 1972, Agriculture Produc-
tion Function. ~th Ed. lIowa States University Press
Ames., Iowa.

Hernanto, ¥, 1980. Ilmu Usaha Tani. Departemen Ilnmu-ilmu
Sosial Ekonomi, Fakultas Pertanian, Institut Pertani-
an Bogor.

Kmenta, J. 1971. Elements of Econometrics. The MacMillan
Company. New York.

Lauw, K. L, 1978. Ternak Ayam di Indonesia. Cetakan ke
16. Perusahaan Ternak Missouri. Bandung.

Mosher, A, T. 1965. Menggerakkan dan Membangun Pertanian,
Saduran. Getting Agriculture Moving. CV Yasaguna.

North, M. 0. 1972. Commercial Chicken Production. Manual
Avi Publishing Company Inc. Westport. Connecticut.

Onggelang, V. S., Sltorus dan H. Rosnawati, 1977. Hubung-
an antara Besar Usaha dengan Pendapatan pada Usaha
Pernak Ayam Pedaging di Kabupaten Bogor.

Bull. IPP. 20 : 1.

Pasa~ibu, Amudi. 1976, BEkonomet-ika. Bo-ta Go-at. Medan.



57

Siregar, A. P. M, Sabrani dan P. Suroprawiro. 1980.
Teknik Beternak Aysm Pedaping di Tndmmesia. Marsie
Group. Jakarta.

Soevwarso. 1979, Gambaran Unun Koperasi Peternakan Ungpgas
dan Permasalahan-permasalahan yang Dihadapi. Bulle-
tin LPP Ho. 3 Tahun 1679. lembaga Penelitian Peter-
nakan Bogor. Bogor.

H

Spencer, J. B. and R. C. Geary. 197%, Exersices in Mathe-
matical TNconomics and Reonomebtrics. Halfner Press.
A Division of MaclMillan Company. Tnc. HNew York.

Steel, R. G« D. and J. H. Torrie. 1980, Principles and
Procedures of Statistics. MacGraw-Hill Koga Kusha,

Sudaryani, T. 1982. Analisa Faktor-faktor yang Mempenga-
ruhi Produksi dsn Tingkat Pendapatan Peternak Peser-
ta Bimas Ayam Broiler, Thesis Fakultas Peternakan,
Tnstitut Pertanian Bogor. Bogor.

Sugandi, D. dan Wahju. 1972. Penuatun Prakiuis Beternak
Ayam, Biro Pengabdian Masyarakat, Tnsiitut Pertani-
an Bogol'e Bogor.

Suharjo, A. dan Patong. 1973. Sendi-sendi Pokok Tlmu Usa-
ha Tani. Departemen Tlmu-ilmu Sosial Fxonomi Fakul-
tas Pertanian, Tastitut Pertanian Bogor. Rogor.

Summers, J. D. William, F. Peper and E. T. Moran. 1972,
Poultry Feed Formula. Deparitmen of Animal and Poultry
3ic. Ontario 4griculture Collepge Univ of Guelph,
Ontario.

Suswono. 198%. Analisa Biaya Produksi dan Pendapatan Usaha
Ternak pada Perhimpunan Peternak Ttik (PPT) Tegal,
Thesis Serjans, Fakultas Peternakan, Tnstitut Perta-
nian Bogor. Bogor. =

Teken, J. G. B. 1965, Penelitian Dibidang Timu Fionomi
Pertanian dan Beberapa Metode Pengambslan Contoh,
Departemen Tlmu-ilmu Sosial Ekonowmi, Fakultas Perta- -
nian, Tnstitut Pertanian DBogor.

Teken, T. G. B. dan Asnawi. 1977. Teori Ekonomi MiKro
? . ] ™
Departemen Tlmu-ilmu Sosial Ekonomi, Fakultas Perta-~
nian, Tnstitut Pertanian BogoT.

Wahju, J. 1978. Cara Pemberian dan Penyusunan Ransum Ung-
gas. Departemen Tlmu Makanan Ternal. TFakultas Pe-
fernakan, Tnstitut Pertanian Bogor. Bagor.

Wahju, J. 1978, Lebutuhan Zat-zat Makanan untvk Unggas
Departemen Tlmu Makanan Termsk. TFakulins Peternakan
Tnstitut Pertanian Boror. Bogor.



LAMPIRAN



Lampiran 1. Distribusi 27 Peternak Contoh Ayam Broiler Rakyat
KUD Bojongsari Kecamatan Sawangan Kabupaten Bogor

1. Amiruddin 31 PGAA 3 Guru Beternak IX B, Lama
2. A, Djafar 43  SD L Beternak - LK B, Lama
3. Amsoyi 23 SD 2 Beternak Buruh golf LK B. Lama
b, Azhap 29 8b 2 Beternak  Bupuh golf LK B. Lama
g,  Apcus 28 Sp 3 Beteynak  Buruh IX B. lama
6. Bani 35 Sb 2 Beternak  Tani LK B, lama
7 Cakra 26 8D 1 Beternak  Buruh golf LK B. lama
8., Bari 20 SD 3 Beternak - LK B, lama
9. Dulgani 25 8D 2 Beternak  Buruh golf LX B. lama
10. Herawati 43  8GTK L Guru Beternak Pr B. Lama
11. Endang 26 8p 2 Pegawal Beternak IX B. lama
12, Manip 27 SD 2 Beternak Burtith LK B. Baru
13. M. Neman 48 Sp 2 Mandor Beternak LXK B, Lama
1k, Asfan 55 BH 1 Beternak  Buruh LK B, Lama
1%,  Doran 3% sp 1 Beternak  Buruh K B. Baru
16. M. Enuh 32 8b 2 Beternak  Tani LK B. Lama
17. Murl 30 SD 2 Pegawal Beternak X B, Lama
18. Maun kg 8D 3 Dagang Beternak LK B. Baru
19. M, Natsip 42  8p 1 Pamong Beternak LX B, Lama

95



Lanjutan Lampiran 1.

Pendi~ Lama be- Pekerja- Pekeprjaan Jenis Alamat

Nomor Nama Umir  gixan  ternak  an Utama  sambilan kelamin

20, Mamit Zohan 41  SMP 2 Beteynak  Tani LK B. Tengah
21. Nian 28 8D 2 Beternak  Buruh golf 1K B. Lama
22, 1I. Dahruddin 42 SMA 2 Pegawai Beternak 1X B. Bayu
23, Tassim 60 BH 1 Beternak  Tani LK B, Lama
24, Rails 27  PGA 2 Beternak  Tani IK B, Lama
25. momlih Y2 8D 1 KUD Beternak LK B. Baru
26. Ocih 19 SHMEA 2 Pelajar Beternak Pr B, Lama
27, Sell 28 8D 2 Beternak  Buruh LK B. Baru
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Lampiran 2. Komposisi Faktor Produksi Untuk

Siklus I
Produksl Total Total Biaya Bibit
Daging Ransum Ransum Obat (poC)
No. v - kg Starter Finisher (Vaksin)
X1 = kg X2 = kg X2 = kg Xh = ekor

1 1304%,7 1300 1500 14000 1000
2 1339,6 1400 1500 13500 1000
3 603,9 600 750 6500 500
L 605, 1 550 850 7750 500
= 631,8 600 750 20000 500
6 616,1 650 700 5750 500
7 806,8 600 950 6000 500
8 858, 1 700 1050 6650 700
9 638,0 600 850 7500 500
10 597,8 575 800 6000 500
1 657,5 550 775 7500 500
12 697,0 600 900 16000 $00
13 1486,5 1000 2000 6000 1000
1 739,0 600 850 12500 500
1= 642,k 600 800 14000 500
16 1294,9 1000 1800 4000 1000
17 556,6 600 500 4250 500
18 86,5 675 102y 7700 700
19 6, 2 600 300 5500 500
20  1156,4 1500 600 22000 1000
21 640,2 650 700 11750 500
22  1172,2 1250 1200 9000 1000
23 628,0 550 700 8000 500
2L 634%,1 650 650 3750 500
2% 1386,1 1900 900 9500 1000
26 704%,7 600 900 16000 500
27 619,8 700 700 3000 500
X 834,15 800 948,15 9633,33 64t

Keterangan ¢t X = yata~-prata
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Lanjutan Lampiran 2. Siklus II

Produksi Total Total Biaya Bibit
Daging Ransum Ransum Obat (poC)
No. & _ ke Starter Finisher  (Vaksin)
X, = kg X, = kg Xy = kg X = ekor
1 2095,2 1600 2500 25000 1000
2 1051,6 1200 700 3000 1000
3 573,6 950 200 6000 500
L 583,2 550 500 11000 500
= 728,6 600 700 22000 500
6 520,6 750 700 6500 500
V4 64, 2 500 900 3700 500
8 608,8 500 750 4750 500
9 640, 3 700 550 7000 500
10 613,8 800 550 15000 500
11 1069,0 800 1440 12000 800
12 638,3 500 750 11250 500
13 1538,2 1400 1500 12000 1000
1131 950 1300 4000 800
15 331, 650 450 9000 500
16 1641,7 1100 1850 10000 1000
17 74,0 700 800 5000 500
18 657,5 525 750 9500 500
19 888 850 750 9500 500
20 760 800 650 7250 500
21 723,72 400 950 20500 500
22 56k 850 1200 8000 500
23 991,6 850 1100 12800 800
2k 694,96 850 350 13000 500
2R 1189,5 1300 1200 11000 1000
26 1176,1 850 1100 17500 1000
27 529,2 600 350 3500 500
X 864,00 819,44+ 908,89 10361 S

Keterangan : X = pata~-rata
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Lanjutan Lampiran 2, Siklus III

Produksi Total Total Biaya Bibit
No Daging Raunsum Ransum Obat (poC)
T Y = kg Starter Finisher  (Vaksin)
X, = kg X, = kg Xj = kg X1+ = eKop
1 2296,3 1800 2550 27750 1500
2 1258,2 850 1550 26000 1000
3 603,88 450 800 21000 500
L 538,72 600 500 19000 500
5 62%,6 500 750 8500 500
6 763,3 500 900 8000 500
7 623,k 550 700 15250 500
8 1173,3 1000 1350 12000 800
9 47,7 600 750 13500 500
10 623,4 650 750 17500 500
11 1393,1 850 1700 14000 1000
12 723,7 550 850 7250 500
13 1308, 1 500 700 16500 500
14 1523,2 1000 1750 12000 1000
1= R66,k 650 450 11250 500
16 625,9 550 700 13500 500
17 14.72,1 1000 1700 11000 1000
18 1168, 74 1280 960 16000 800
19 S, 400 800 10000 500
20 1362, 1 900 1600 29500 1000
21 48,6 650 700 10750 500
22 149, L 1300 1500 18000 1000
23 1349, = 1000 1400 26500 1000
2k 653, 4 650 600 12250 500
2x 616,0 350 750 10750 500
26 1401,k 1200 1300 15000 1000
27 593,0 50 800 8000 500

X 983,51 777,04 1068,89 15213 707,41

Keterangan : X = rata-rata



Lanjutan Lampiran 2.
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Siklus Rpata-rata (IV)

Produksi Total Total Biaya Bibit
Daging Ransum Ransum Obat (pOC)
No. Y = kg Starter Finisher (Va,ksin)
X1 = Kg X2 = Kg X3 = kg Xk = ekor
1 1898,73 1566,67 2183,33 22250 1167
2 1216473 1150 1250 14166,7 1000
3 593,79 666,67 583,33 11167 500
L 575,68 566,67 616,67 12750 500
5 661,67 566,67 733,33 17000 500
6 613,35 633,33 616,67 6750 500
7 691,47 550,00 850,00 8333 500
8 880,07 733,33 1050 7800 667
9 &42,00 633,33 716,67 9333 500
10 616,67 675,00 700,00 12833 500
11 1039,87 733,33 1305,00 11166,7 267
12 686,33 550,00 833,33 11500 =00
13 1179417 966,67 1400,00 11500 833
b 1130,k 850 1283,33 9500 767
1= 580, 1 633,33 566,67 11417 500
16 1187,5 883,33 1450 9167 833
17 922,7 766,67 1000 6750 667
18 897 826,67 911,67 1107 667
1 692,55 616,67 816,67 8333 500
20 1093 1066,67 950 19583 833
21 670,84 266,67 783,33 14333 500
22 1061,82 1133,33 1000 11667 833
23 989,7 800,00 1066,7 15767 267
2k 660,8 716,67 633,33 9667 500
2r 1063,84+ 1250,00 950 10417 833
26 1094, 1 883,33 1100 16167 833
27 580,67 583,33 616,67 6833 500
X 885,95 798,83 916,73 11748,79 628,41

Keterangan ¢ X = rata-rata



&k

Lampiran 3. Kompasisi Pengeluaran pada 27 Peternak
Ayam Broller Rakyat KUD Bojongsari
Kecamatan Sawangan Kabupaten Bogor

. Bunga
gi@iinak g;ggiksi o gi?ggman, 7 ?iizﬁ o ggggﬁ_
Pajak, niaga luaran
Sumbangan
1 2 3 L = 6 7 8
1 1574694 25885 4667 1605246
2 1128667,7 21573 4000 1154241
3 582733,3 11089 3500 597322
L 5651458,0 10750 5000 581208
g §99291, 3 11418 4000 614709
6 5755500 13783 5000 594335
7 618616,0 11778 4000 634391
8 799727 15342 3000 818069
9 602375,0 11545 5000 618920
10 619698, 3 12356 4500 636554
11 934615, 3 19811 3000 957426
12 615950,0 11693 5000 632643
13 1019167,3 19837 3000 1042004
1k 938171,3 18091 4000 960262
1% 570649,3 10582 4000 585501
16 993238 19148 3000 1015386
17 800678,0 15430 %000 820108
18 779192,0 19644 3000 801833
19 626399,7 11983 5000 643383
20 919761 17532 4000 941239
21 607516,7 1158% 3000 622101
22 964219,0 1841k 5000 987633
23 892875,0 17045 5000 914920
24 612649,3 11593 %000 623242
2« 979973 1871k 4000 1002687
26 955126 18296 5000 978422
27 568424, 3 10766 4000 583190
X

794274, 66 15395,48 4098,78  813628,70
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Lampiran 4. Komposisi Nilai Rata-rata Penepimaan
pada 27 Peternak KUD Bojongsari Keca~-
matan Sawangan Kabupaten Bogor

Nomor  Penjualan Penjualan Konsumsi Total Pe-
Pzﬁef- Daging Kotoran Keluarga nerimaan
; Rp/Sikl % _Rp/Sikl 7 _Rp/Sikl % mp/Sikl
1 2 3 L 5 6 7 8
1 2023488 98,9 8400 0,4 13634 0,7 2045521
2 1289183 98,8 6000 0,5 9078 0,7 1304261
3 624240 98,4 3900 0,6 6042 1,0 634182
8 601692 98,2 L4500 0,7 6666 1,17 612858
~ 691970 98,5 3300 0,5 75l 1,0 70281k
6 639039 98,3 3900 0,6 7138 1,1 650077
7 731498 98,2 5100 0,7 8490 1,1 745088
8 926508 98,9 5500 0,6 5162 0,5 937170
9 669068 98,1 3600 0,5 9687 1,4 682355
10 647=04 98,6 2100 0,3 6974 1,1 641798
11 1095134+ 98,8 6800 0,6 6683 0,6 1108618
12 734803 98,8 3900 0,5 7699 1,0 746402
13 1214346 98,7 7000 0,6 8777 0,7 1230123
(L 1225955 98,7 7300 0,6 9058 0,7 1242313
1 606607 98,1 L200 0,7 7546 1,2 618352
16 1209978 98,9 8000 0,7 5425 0,4 1223%03
17 1022308 98,6 6400 0,6 8324 0,8 1037031
18 923188 98,7 6000 0,6 6082 0,7 935271
19 716141 98,2 3300 0,5 9555 1,3 728996
20 1174003 98,8 L§00 O, 9325 0,8 1187828
21 708745 98,7 3000 O, 6262 0,9 718007
22 1124568 98,9 5000 0, 771y 0,7 1137283
23 1077416 98,8 §500 0,5 7939 0,7 1090855
P 704521 98,0 5400 0,8 9210 1,2 719131
2% 1093360 98,5 7500 0,7 8795 0,8 1109655
26 1158284 98,7 5500 0,5 9081 0,8 1172845
27 610625 98,6 2700 O,% 6239 1,0 619564

X 934421 ,19 98,76 <122,22 0,55 7931 0,89 973400
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Lampiran 5. Komposisi Penerimaan, Pengeluaran dan |
Pendapatan pada 27 Peternak KUD Bo-
jongsari Kecamatan Sawangan Bogor

Nomoy  Penerimaan Pengeluaran Pendapatan
Peter- (rupiah/Siklus) (Rupiah/Siklus) (Rupiah/Siklus

nak

1 2 3 e
1 20k 5521 1605246 o277y
2 1304261 1154241 150020
3 634182 597322 36860
L 612848 =81208 31650
« 702814 614709 88105
6 650077 594335 55742
7 74088 534391 110697
8 937170 818069 119101
9 682355 618920 63435
10 641798 636854 gkl
11 1108618 957426 151192
12 46402 632643 113759
13 1230123 1042004 188119
14 1242313 960262 2820#1
1= 615352 R85501 3281
16 1223403 1015386 208017
17 1037031 820108 216923
18 937271 801833 122438
19 728996 6143383 8=613
20 1187828 941293 24673
21 718007 622101 98906
22 1137283 987633 149650
23 1090855 914920 175935
24 719131 732580 ~13449
o 1109655 1002687 106968
26 1172845 978422 194423
27 619564 583190 36374
X oL7363 813939, 52 129830, 89

Keterangan

X = rata—rata
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Lampiran 6. Penerimaan Peternak per Ekor Setiap

Siklus P-oduksi pada” Pete-nakan Ava
B-oiley pakyat P , : a1 ayanm

Siklus Produksiﬁ

Nomor
I I T (rate-yate
------------------ Ruplah m—-mmmeecmcncwne—
1 1288 2067 188 1736
2 3121 1068 12k 130%
3 119% 1138 1472 1268
L 1204 1156 1318 1226
= 1284 1439 1Eoh 1406
6 1219 1036 164 1300
7 1603 131 1 =gy 1487
8 1211 1203 1703 1372
9 1269 1310 1818 1368
10 1182 1213 1456 1284
11 130% 1318 1619 1490
12 1381 129« 1803 1493
13 1290 1enl 1692 1=12
14 1458 1434 18x1 1581
15 1279 1078 1382 1246
16 1277 161« 1556 1483
17 1100 1479 1822 1467
18 1223 1302 1624 1383
19 1278 1764 1332 1458
20 1140 1=l 1652 14hs
21 1267 1468 1876 1436
22 1155 1278 1683 1372
23 1247 1223 1670 1380
24 1262 1421 1632 1438
= 1367 1206 1212 1362
26 1398 1190 1630 1406
27 1226 1048 1443 1239
X 1274 1339 1594 1418
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Lampi-an 7. Pendapatan Pete-nak pe- Eko~ Untuk Se-
tiap Siklus P-oduksi pada Pete-nakan
Ayam Broiler wakyat

Sikilus Produksd

Nomor T T TII - IV (Rata-vata

Siklus)
1 112,9 Pk, 7 488,9 3%8,8
2 111,3 9,0 24,0 149,k
3 30,4 32,6 187,% 72,8
" 8,9 96, 8x,1 63,5
& =8, 8 221,k 249,3 179,2
6 3, 16,3 283,6 111,
7 311,0 117,3 22g, 8 218,5
8 11,2 "2,6 313,8 19,6
9 el b 1=3,% 172,9 126,9
10 -7,8 -18,2 R7,9 11,3
11 14,6 98,1 302,3 182,3
12 88,1 11,80 437,0 212,3
13 67,1 29«4 4O, 0 28,2
1k 22,2 2334 47,2 33%,9
1= 68,6 3,0 184%,2 7543
16 10241 362,6 197, 220,7
17 -112,0 187,9 ®23,3 199,7
18 122,1 129, 313,5 188,k
19 36,9 Lok ®2,2 171,0
20 236,8 220,3 318,k4 2r8,2
21 91,2 - 249,k 235,0 191,8
22 6%,7 248,2 324,54 212,7
23 123,k 101,8 383,9 203,0
o2k 116,0 117,0 312,6 181,9
2% 122,8 32,6 120,0 101,8
26 8=, < 166,4 299,k 18%,1
27 23,7 ®%,9 138,38 72,5

X 91, 34k 18,4l 271,970 173,896

81,939 125,865 134,734 79,482

Keterangan ¢ X = vrata-rata
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Lampi-an 8. Biaya P-oduksi pe~ Eko~. Uptuk Setiap
Siklus P-oduksi pada Pete-nakan Ayam
B-oile~ makyat

Siklus Produksi
Nomor ;
I II 11T IV {(rata-rata
Siklus)
---------------- Rupigh we-mermememona———
1 117=,1 1=592,3 1367, 1 1377,2
2 1209,7 97k 1279 11ek,6
3 1164,6 11074 1314, 5 1198,2
L 119%,1 1059, 1232,9 1162, %
w 119+7,2 12%7,6 1274%,7 1228,8
6 1184,6 1019,7 1361,4 1188,6
7 1292 1196,7 1318, 1268,
8 1096,6 1150,4 1389,2 1212,4%
9 1214,6 1186, & 1342,1 1238,1
10 1189,8 1231,2 1398,1 1272,7
11 1128,k 1219,8 1316,7 1231,7
12 1292,9 1183,2 1366,2 1280,7
13 1222,9 12%8,6 1288 12%6,8
1 1233,8 1200,6 1303,8 1246, 1
1= 1210,k 107= 1227,8 1170,7
16 117%,9 1272,k 1388, 1262,3
17 1212 1291,1 1298,7 1267,3
18 1100,9 1172, 1310,% 1194, 6
19 1241,1 1340 1279,8 1287
20 903,2 1323,7 1333,6 1186,8
21 117<,8 121%,6 13%1,6 1244,2
22 1089,3 1029,8 13%8,6 11%9,3
23 1123,6 1121,2 1286,1 1177
ok 1146 130k 1319,k4 12%6,1
2% 1214,2 1173,% 1382 1260,2
26 1312, 1023,6 1330,6 1221,9
27 1202,3 992,1 1304, 2 1166,
X 1182, 6% 1181,90 1321 1230,73

90
v 78,5749 + 129,881  x uh,1808 « 117,26k

Keterangan ¢ X = rata-rata
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Lampi-an 9. Komposisi Bilaya Litte~ dan Biaya Bahan
Bakag¢ per Ekop Setiap Siklus Produksi

Biava litter/sekam Biava hahan bakaw/Iistnik
No. Siklus Produksi
I IT IIT IV (rata? 7 II  III IV (rata2
siklus) siklus)
---------------------- rupliah ~-mem e e
1 6 & Y 2,3 6,8 6,5 4,7 6
2 6 6 6 6 6,5 6,5 6,9 6,5
3 6,5 6,7 6,8 6,7 12,5 13 13 12,8
" P38 748 7,8  7,% 1, & 13,% 12 13,3
= 795 745 P48 7,% 1= T4 13,5 1,2
6 7,8 7,8 7,8 7,8 11,6 12 11 11,%
7 = = = R W, 1h 14 1,2
8 L,3 6 3,77 4,7 10 13,6 8,3 10,6
9 2,5 &,5 o8 8.8 13, 14 14 13,8
10 9,6 9,6 9,6 9,6 Th b 1 14,8 ILRES
11 6 3,75 3 4,23 13 748 6,6 R
12 7,8 7,8 7,8 7,8 16,3 17,5 16 16,6
13 2,4 2,4+ 4,8 3,2 5 6,3 11,3 755
% 3,1 3 3 13,8 9,4 6,5 9,9
1e 7 7 7 7 13,R 14 12,75 13,4
16 343 3,3 6,75 L,k 6,9 7,5 1% 9,8
17 7,2 7,2 3,6 6 1= 1 8,1 12,7
18 = 7 hh om,m 12,7 19 11,25 14,3
19 e = 5 = 17,28 1 1 b
20 3,8 &, 3,8 Lk 6,3 13,8 6,3 8,8
21 6,6 6,6 6,6 6,6 12,% 13 13 12,8
22 3 3 3 Y 7,6 1% 7,6 10,1
23 7,2 LW, 3,6 .1 1% 8,6 7,3 10,3
2h 795 748 748 7,% 13 13 13 13
2x = = 7,8 R,8 - 4,8 5,3 10 6,7
26 6 3 3 4 12,2% 6 6,3 8,2
27 7,8 7,8 7,8 7,8 12,5 13 1 13,2
X %9 %,9 =,59 g,8 11,7 11,8 10,77 11,42

Ketevrangan ¢+ X = rata-rata
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Komposisi Biaya Def
Def-esi Alat pe-
Pete-nakan Ayam B-oile-

71

Setiap S

~esl Kandang dan
iklus pada
~ Dakyat

Defresiasl kandang
e, bt — -

Defresiasi alat
i

Siklus Produksi

No.

I 1T IIT v I II IIT Wy

------------------------ Ruplah ——-eemmm e

1 18,8 18,8 18,8 18,8 10,4 10,k 9,3 10
2 27,1 27,1 27,1 27,1 10,4 10,4  10,% 10,k
3 27,1 27,1 27,1 27,1 10,1 10,1 10,1 10,1
4 2x ar 2% 2s 10,1 10,1 10,1 10,1
v 2 2 2y 2% 10,1 10,1 10,1 10,1
6 27,1  271,1 17,1 17,1 10,1 10,1 10,1 10,1
7 30,4 10,k 10,4 10,k 10,1 10,1 10,1 10,1
§ 2~ 1= 15 15 9,3 10,1 8,7 9,k
9 20,8 20,8 20,8 20,8 10,1 10,1 10,1 10,1
10 32,8 32,8 32,9 32,8 16,1 10,1 10,1 10,1
11 33,3 33.3 3343 33,3 10,1 10,1 10,1 10,1
12 27,1 27,1 27,1 27,1 10,1 10,1 10,1 10,1
13 33,3 33,3 16,7 27,8 10,% 10,%+ 10,1 10,3
4+ 33,3 20,8 16,7 23,6 10,1 8,7 10,4 9,7
12 29,2 29,2 29,2 29,2 10,1 10,1 10,1 10,1
16 16,7 16,7 33,3 22,2 10,4+ 10,4+ 10,1 10,3
17 22,1 22,1 1N 18,k 10,1 10,1 10,4+ 10,2
18 2x 3% 22 27,1 9,3 10,1 8,7 9,k
19 21 25 25 25 10,1 10,1 10,1 10,1
20 29,2 29,2 29,2 29,2 10,% 20,8 10,k 13,9
21 27,1 27,1 27,1 27,1 10,1 10,1 10,1 10,1
22 29,2 29,2 29,2 29,2 10,% 10,1 10, 10,3
23 29,2 29,2 29,2 29,2 10,1 8,7 10,k 9,7
24 37,4 3%,k 38,4 3L 10,1 10,1 10,1 10,1
2% 31,3 31,3 31,3 31,3 10,4 10,% 10,1 10,3
26 27,1 27,1 27,1 17,1 10,1 10,4 10,% 10,3
27 29,2 29,2 29,2 29,2 10,1 10,1 10,1 10,1
X 27,2 27,% 26,3 27,06 10,1 10,4 10,1 10,2

Keterangan :

X = rata-rata
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Komposisi Blaya Tataniaga dan Bungs

(Pajak) Setiap Eko- Untuk Setiap
Siklus P-oduksi pada Pete-nakan
Ayam B-oile- makyat

Biaya Obat“an/Vaksin (Rp) _ Biaya Ransum (Rp)
No. Sikius Siklus
I IT I1T v I 1T IIT v
1 1k 2 18,5 19,2 718,2 110%,2 840,2 887,9
2 13,5 3 26 1,2 M6 sk 7249 661,2
3 13 12 42 22,3 691,8 624 734 683,3
L 1R, 22 39 25,5 71,2 67,2 656 46,1
5 L1 2N 17 34 691,8 701 720 704, =
6 11,8 13 16 13,9 693,2 536 80k 67747
7 12 7,8 30,8 16,7 812,83 714 45,8 7=y,
8 9,% 9,5 1w 11,3 639 674 698,2 670,k
9 1r 14 27 18,7 741,8 67%,6 780 732, %
10 12 30 35 2%,7 703 716,8 810 743, "
11 19 15 1t 14,7 677,9 732,8 771,8 727,%
12 32 22,7  th,m 23 766,8 656 806 72,9
13 6 12 33 17 764 762,8 715,8 74,3
14 2« & 12 (b 741,8 741 776 7R2,9
15 28 18 22,v 22,8 716,8 &84 665,85 659
16 % 10 27 13,7 7% 772,8 45,8 74i,2
17 8,8 10 11 9,8 66,8 809,6 776 717,
18 11 19 20 16,7 618,4 669,6 816 701,3
19 11 19 20 11,7 766,8 846,44 721,6 778,3
20 22 1,8 29,8 22 411 783,6 70,8 648,%
21 23,8 41 21,5 28,7  693,2 0% 782  726,4
22 9 16 18 4,3 630 =39,2 810 6=9,7
23 16 16 26,5 19,K 640,k 41,6 730,% 670,8
2 7,%  26. 24,5 19,3 668,2 79,2 46,4 736,6
28 9, 11 21,5 14 726,6 67%,2 778,k 726,6
26 32 17,58 1% 21,7 766,8 r26 76k 68=,6
27 18 7 16 13,6 719,6 o1k MR,2  679,6
X 16,8 17,0 22,6 18, 694 689 756 713,2
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Komposisi Bobot Jual, Umu~ Jyal dan

Ha-ga Jual pe- Eko- Setiap Siklus

P-oduksl pada Pete-nakan Ayam
B~olile~ makvat

Biava Tataniaga (Rp)

Biaya Bunga (Pajak) (mp)

Siklus Siklus
I II IIT Iv I IT III IV
1k 5 3,3 Yy 1 22,1 30,3 16,8 23,1
2 k4 L L L 22,7 18, 2k 21,6
3 7 7 7 7 21,6 20,4 24,5 22,2
¥ 10 10 10 10 22,1 19,8 22,9 21,v
= 8 8 3 8 22,2 22,6 23,7 22,8
6 10 10 10 10 38,6 18,7 a8,k 27,6
7 8 8 8 8 2k, 22,1 24,5 23,
8 k,3 6 3,7% 4,7 20,5 21,4 26,3 22,7
9 10 10 10 10 22,6 21,% 28,1 23,1
10 9 9 9 9 22,8 24,2 27,1 24,7
11 6 3,75 3 4,3 21,4 30,1 24,7 22,k
12 10 10 10 10 47,9 k7,2 24 39,7
13 3 3 6 L 23,9 23,6 24 23,8
8 = L 2,7 22,8 22,6 24,8 23,k
15 8 8 8 8 22,4 20 22,8 21,7
16 3 3 6 I 21,9 23,% 24,5 23,3
17 8 8 L 6,7 19 24,1 24,7 22,6
18 4,3 6 3,75 4,7 40,6 21,5 24,7 28,9
19 10 10 10 10 23,1 2% 23,8 24
20 4 8 b Ry3 16,2 23,7 24,6 21,%
21 6 6 6 6 21,8 22,6 2=,1 23,2
22 = 10 5 6,7 20,3 18,8 2%,6 21,6
23 10 6,25 7,1 20,6 20,9 24,1 21,9
2+ 8 8 8 8 21 2k A, 23,1
2x L Y 8 %3 22,2 21, 2K 22,9
26 10 1 -t 6,7 23,5 18,6 24,6 22,2
27 8 8 8 8 22,3 18,1 24,2 21,%
X 7 7 6,6 6,9 24,1 23,1 24,3 23,8
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o

Komposisi Bobot Jual, Umur Jual dan

Harga Jual per Ekor -~

Setiap Siklus Produksi pada Peternak
an Ayam Broiler Rakyat

Bobot Jjual Unuy jual Harga jual
Siklus produksi

I It IIr IV I ITIIT IV I IT  TIT v
------- kg ———=- wwm hp —e—e- e BP memme——
T 1,33 2,16 1,56 1,68 41 49 43 4L 975 975 1200 1050
2 1,36 1,1 1,28 1,25 41 36 41 39 97% 100 1200 10¢8
3 1,2% 1,2 1,2% 1,23 L0 39 k0 40 975 975 1200 100
L o1,2% 1,2 1,12 1,19 40 36 38 38 978 97¢ 1200 100
¥ 1,3 1,49 1,28 1,36 41 s2 41 45 978 97% 1200 10RO
6 1,26 1,11 1,k= 1,27 Lo 38 43 4O 979 975 1150 1033
7 1,66 1,32 1,28 1,42 w3 41 38 44 975 1000 1228 1067
8 1,26 1,24 1,51 1,3+ L2 42 46 43 9757 975 1150 1033
9 1,31 1,38 1,33 1,3% %1 %1 %0 41 975 1000 1150 1042
10 1,23 1,29 1,28 1,25 40 41 42 41 975 975 1150 1033
11 1,3% 1,36 1,42 1,38 42 43 L1 j2 975 97 1150 1033
12 1,44 1,3 1,48 1,41 43 4o L3 42 975 1000 1227 1067
13 1,70 1,h5 1,44 1,40 42 4t 42 L2 975 975 1200 10s8
14 1,8 1,48 1,R% 1,5 b2 41 42 42 975 1000 1200 10%8
1 1,33 1,08 1,18 1,2 42 35 37 38 975 1000 1200 10=8
16 1,32 1,66 1,28 1,42 41 s 39 kg 975 97% 1225 10=8
17 1,12 1,55 1,49 1,% 39 ¥7 43 43 975 97% 1225 10w8
18 1,30 1,35 1,51 1,39 41 42 45 k3. 979 975 1100 1017
19 1,32 1,85 1,12 1,43 41 47 38 42 975 975 1200 1050
20 1,18 1,58 1,38 1,38 38 W+ 41 k1 97% 1000 1200 10%8
21 1,32 1,48 1,3% 1,38 41 49 L2 4L 97% 975 1200 108
22 1,10 1,2 1,47 1,29 39 37 40 39 975 1000 1150 1042
23 1,3 1,26 1,37 1,31 41 4o W1 W 975 97% 1225 10%8
2% 1,31 1,46 1,37 1,37 W1 46 41 43 975 1000 1225 1067
25 1,41 1,22 1,27 1,30 42 38 37 39 975 1000 1200 1048
26 1,47 1,21 1,43 1,36 43 36 k2 40 97% 1000 1150 1042
27 1,27 1,08 1,21 1,19 41 36 &1 39 975 97% 1200 10%0
X 1,33 1,37 1,36 1,35 W,k k2 41 bi,8 975 987 1189 10=0

Keterangan :

X =

rata-rata
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Lampiran 1%. Komposisi Biaya Rumah Tangga 27
geternak Ayam Broiler Untuk setiap
ulan

Biaya ke~ Transpot Sandang, Sumbang-  Blaya sekolah

No. CRp/nin) (mpfbls) Tapdoim) oo/bim)  poriyladen
(Rp/b1n)

1 2000 1000 1000 4000 —

2 2800 L000 1500 2500 7500
3 1000 200 1000 1000 -

L <00 600 1000 2000 3700
& 1000 400 1000 1500 4000
6 72¢0 L00 1000 1000 7280
7 1000 400 1000 1800 -

8 1000 40O 1000 750 -

9 1000 3000 1000 1000 —

10 2000 1500 3000 3500 =400
11 =00 800 1000 1000 -

12 1000 100 1000 1500 L0000
13 ®000 600 2500 2500 30000
14 1000 400 2000 1500 27000
15 200 400 1000 1500 7500
16 3000 400 2500 2000 Y200
17 1000 6000 2500 g000 18%00
18 1000 400 1000 1000 12500
19 100 1000 3000 2000 18000
20 2000 1000 2500 1000 9r00
21 1000 800 1200 750 Le00
22 300 27000 2500 3000 31000
23 1000 400 2000 1000 37500
24  12R0 400 1000 1000 7700
2% L4000 600 1500 2000 22<00
26 3000 1000 2500 1500 27000
27 1000 3000 1500 1000 _———

X 1703,70 271%,81  1740,74% 1777,78  12709,26

Keterangan ¢+ X = pata-rata ; bln = bulan.
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Lanjutan Lampiran 1%. Komposisi Biaya Rumah Tangga
27 Peternak Ayam Broiler
Untuk setiap bulan

No. Beras Minyak Minyak Gula Kopi Lauk pa-
(rp/bln) Goreng Tanah Pasir ' (Rp/bln) uk sayur
(mp/bln) (Rp/bln) (Rp/bln) rempahi

(rp/hari)
1 6300 97w 5000 600 500 800
2 10800 2000 7500 2400 200 1000
3 9=00 6=0 =625 300 - 750
L 4e7g0 97 625 . 280 400 500
= 9000 650 4000 =00 500 800
6 1270 670 3750 1200 1000 1000
7 12600 650 3750 900 500 800
8 6300 6%0 187« 300 - 500
9 7350 6%0 <000 900 =00 7=0
10 17780 19=0 7500 1800 =00 3000
11 12600 60 L=00 600 200 900
12 12600 1=00 3750 900 70 1000
13 25200 162% 112%0 4500 2000 1500
1 2%200 1300 - 600 400 1000
1% 18900 1300 6270 2400 600 1000
16 18900 97< 5000 600 %00 1250
17 18900 650 2200 900 %00 1250
18 12600 650 %000 600 1000 1000
19 25200 32R0 7500 3000 800 1200
20 22050 162 HH2K 1800 1000 1500
21 8400 650 370 300 - 800
22 16800 3900 g37% 3000 - 600 2500
23 18900 650 - 600 1000 1000
24 12600 60 6878 600 400 300
2e 12600 1300 7500 1200 3000 18500
26 9L =0 1300 7200 1200 600 1000
27 ~300 6%0 100 300 400 600

X 14296,30 1200,93 4379,63 1194, 668,52 1103,70

Keterangan ¢ X = rata-rata j bln = bulan.
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Lampiran 17, Penentuan Kompinasi Optimum Ransum
Starter dan Rpnsum Finisher dengan
Menggunakan gpumis La Grange Multipliew

Bentuk Fungsi Dugaan

i

No. Peubah Koefisien Regresi
1. Jumlah Ransum Starter 0,4%6801
2, Jumlah Ransum Finisher 0,611959
3. Biaya Obat-obatan dan Vaksin 0,0239%9
L, Jumlah D.0.C. yvang Dipelihara
setiap siklus 0,007691
r. Intepcept -0,278169%

Penyederhanaan bentuk fungsi dugaan :

Y = 1,016509796 X$,4<6801 X20,6119:_9

X1 = Jumlah Ransiumm Startep
Xg = Jumlah Ransum Finisher

Min E = 280,127 X, + 266,998 X, ~£(1,016%09796 X,
x23 011959 _ 4,3,

0,456801

E__ - 280,127-0,4643u2691 £x700 319950,6119%9 _ o (1),

266,998-0, 622062318 £x?s4q6801x50,3880#1

i

=0 ... (2).

E 1,016509796 xg’”“égooxg’6119‘9 ~ 1,35 =0 veune (3).
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Lanjutan Lampiran 1%

Pers. (1) dan (2)
280,127 - 0,46432691 £x;0> %3199 50,6119

266,998 = 0,622062318 £x$a4<6801X50,388041

x 1,049172652

0,65265077 £x97+6801 x20,388041 _ 30691 x;0 %3199

Xg,6119w9 0,652650771 X, = 0,464342691 X,

Xg = 0,71147191 X, .eenenenn, e (),

Pers. (3).

1,016509796 X$,4¢6801 Xg,6112:0

= 1,3:;

1,016509796 (0,71147191 X,) 0250801y 0,611959 _ 4 35
0,870115856 x.926876 = 1,3%
X2 = 1,508287% s..iviininnnnn. (5).

Pers. (&) dan (v)
X = 0,71147191 X,

= 0,711%7191 x 1,5082874 .
Xy = 1,073104117 Kg
X, = 1,5082874 Kg.

2,581391517 Kg
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Lampiran 16. Hasil Uji Banding dari Biaya Produksi,
Pendapatan Kepja Keluarga Peternak dan
Penerimaan Peternak Ayam Broiler KUD
Bojongsarl Kecamatan Sawangan Kabupaten
Bogor

Biaya Produksi
Blaya Produksi Antar Siklus :

5, = 1182,65 + 78,749

S, = 1181,90 129,881k

Sy = 1321,90 x 44,1808

8, = 1270,73 & 11%,2642
2 _ £26)(78,5749)2 4 (129.8814)30{: (14,1808)% + (11%,2642)
e

= 970, 2429

Sy = (d5 + 15 ) (9%70,2429) = 708,9069 = 26,6253
Perbandi t Nilaid t . (A
erbandingan Nilai Beds SD LSDO,O# SDO,OT
8¢ = 8, t,7x t 26,6253 ' %2,8601 ! 69,9837 !
8y = Sy ' 139,25°% 1 26,6283 ! 52,8601 ' 69,9837 !
81 - 8, ' 68,08% 1 26,6253 ' 52,8601 ' 69,9837 !
55 = 85 v 140,01 26,6253 ' 52,8601 ! 69,9837 !
S, = 8§, 't 68,83% ' 26,62%3 ' =2,8601 ' 69,9837
83 ~ 8, U 71,17%% v 26,6253 1 ®2,8601 ' 69,9837

Keterangan ¢+ LSD = SD X t tabel
t db nya = 104
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Lanjutan Lampiran 16

Pendapatan
§; = 91,34+ + 81,9388
S, = 158,44 1 12%,8652
S3 = 271,970 + 134,7341
&, = 173,896 + 79,4829
2 . (26)(81,9388)° + <1z=:.86%3f + (134,7351)%4(79,4829)°
e 1
= 117%6,7061
S, = (%7) (117656,7061) = 29,710%

Pevbandingan ' Nilai Beda SD 'LSDO,Od ! LSDO,01
S = 8, v 67,10% 29,5107 ' =8,rB882 t 77,5673
8, = 8y v 180,626™F t 29,810% ' 58,%882 ' 77,5673
8y - 8, v 82,xx2™ t 29, =10% ¢ ®8,5882 ' 77,5673
Sp = 8, 1 113,526™F 29 =105 ! ®8,5882 t 77,5673
S, - 8§, ¢ 1”,lE2 29,%10% ' 58,5882 ' 77,x673
83 = 8§, t 98,07 F 1 29,108 t ®8,5882 t 77,5673
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Lanjutan Lampiran 16.

Penerimaan
X + n 1
Sy = 127%,000 % 103,110%
S, = 1339,18% & 134,0983
83 = 1593,8%2 & 14x,2122
Sy, = 1%02,333 + 112,4862
g2 . (26)(103,1102)%+(234,0983) %+ (145, 2122)%+(112,4862)°
e
= 24793,379% 10%
2
Sp = 55 (S5) = 42,8M9
Perbandingan ' Nilai Beda' Sj LSDO,Oq LSD0,01
84 = S5 ¢ 6%,18% ' 42,8549 ' 8x,0812 ¢ 112,6426
Sy - 85 t319,8=2™F 1 4p 8s=hg 1 8R,0812 ' 112,6426
S3 = 8, ' 129,333%% 1 42,8549 1 8R,0812 ' 12,6426
Sy = 84 tooek,667"F 1 42 8RU9 1 8R,0812 ' 12,6426
8y ~ 8§, t 63,148 ! 42,849 t 87,0812 ' 112,6426
S3 = 8, ' 191,249 ¢ 42 8=h9 1 8R,0812 ' 12,6426
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